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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi adalah pemindah alihan tulisan Arab ke dalam tulisan
Indonesia (latin), bukan terjemah bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.
termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Araba, sedangkan
nama Arab dari bangsa Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya,
atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi rujukan. Penulisan
judul buku dalam gootnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan
ketentuan transliterasi.

Transliterasi yang digunakan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan EYD plus, yaitu transliterasi
yang didasarkan atas Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 22 Januari 1998, No.
159/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana tertera dalam buku Pedoman
Transliterasi bahasa Arab (A Guidge Arabic Transliteration), INIS Fellow
1992. Dalam penelitian ini, terdapat beberapa istilah atau kalimat yang
berasal dari bahasa arab, namun ditulis dalam bahasa latin. Adapun
penulisannya berdasarkan kaidah berikut:

B. Konsonan

I = Tidak dilambangkan o= = dl
« = B L = th

o =T L = dh

< = Ta ¢ = ‘(mengahadap ke atas)
z =1 ¢ = gh

z = H s = f




¢ = Kh & =4
» =D d = k
3 = Dz Jd =1
o =R e =M
o = Z O = n
o = S 5 = W
U = Sy s = h
o= = Sh s =Y

Hamzah (=) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di
awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak
dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka
dilambangkan dengan tanda koma di atas (“), berbalik dengan koma (“) untuk
penggantian lambang ¢.

Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal Panjang Diftong
a = fathah A J&  menjadi gala
i = kasrah 7 J# menjadi gila
u = dlommah Q 032 menjadi dina

Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan
“1”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah

ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong Contoh
aw = Js#& menjadi gawlun
ay = o menjadi khayrun
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D. Ta’marbiithah (3)

Ta’ marbtithah (3) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, akan tetapi ta’ marblithah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4w 2l 4w )l menjadi
al-risala li-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransiterasikan dengan
menggunakan “t” yang disambungkan dengan kalimat berikut, miasalnya 4
daa ) 4 menjadi fi rahmatillah.

E. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalélah

Kata sandang berupa “al” (J)) dalam lafadh jaldlah yag berada di
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.
Perhatikan contoh-contoh berikut:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan...........................
2. Al-Bukhériy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ..............
3. Masya’Allah kand wa malam yasya lam yakun
4. Billah ‘azza wa jalla
F. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal

kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh : s - syai’un Cel - umirtu

o - an-nau’un 09l - ta’khudzina
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G. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau
harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh : 31,0 i sl & U5 - wa innalillaha lahuwa khairar-razigin.

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf capital digunakan untuk
menuliskan oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sanfangnya.
Contoh : Jsw)y ¥ 2ssles = wamaa Muhammadun illa Ras(l

ol i g Jgl o) = inna Awwala baitin wu dli’a linnasi

Penggunaan huruf capital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

arabnya memang lengkap demikian dan jika penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf

capital tidak dipergunakan.
Contoh : <u 8 38 Al (e pai = nasrun minallahi wa fathun qarib
L pa¥lay = [illahi al-amru jami’an
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

xiii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ... [
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... I
HALAMAN PERSETUJUAN .....oooiiieee e iii
BUKTI KONSULTASIH ... v
PENGESAHAN SKRIPSI ... v
MOTTO o Vi
KATA PENGANTAR ..o vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ... X
DAFTAR ISL..ce e Xiv
ABSTRAK L. e XVii
ABSTRACT et Xviii
Sl QAR Xix
BAB 1 PENDAHULUAN ..ot 1

A. Latar Belakang ..o 1

B. Rumusan Masalah ... 7

C. Tujuan Penelitian. ..o 7

Xiv



D. Manfaat Penelitian...........cccoooviiiiiiiiiiieccc e 7

E. Sistematika Pembahasan .............ccccoviiiiniiiienine e, 8
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ... 11
A. Penelitian Terdahulu ..., 11

B. Kerangka TeOM .......ccciiiiiiiiiiiie s 16

1. Teori Tentang Penyelesaian Sengketa...........cc.ccovvvvvriennen. 16

2. Penyelesaian Sengketa dalam Konsep Islam...........c.cccc....... 19

3. Teori Tentang Perjanjian ..........cocceoeverenereneneseseseeeeeens 23

4. Konsep-Konsep Wanprestasi..........ccooeverenenenenesenieeinennns 27

5. Pembiayaan Qardhul Hasan ............cccoceiiinininininicee, 29

6. Konsep Qardh Dalam Fatwa DSN MUI...........cccccceveiieenene. 32

BAB 11l METEDOLOGI PENELITIAN ...cccoiiiiiiieee e 34
A, JeniS Penelitian........cooooviiiiiii e 34

B. Pendekatan Penelitian ...........cococeiiiiiiiieiiec e 34

C. Lokasi Penelitian.........cccocoviiiiiiiiiiiccee e 35

D. SUMDEI DAtA.......cceiiiiiiiiee e 35

E. Metode Pengumpulan Data..........c.ccovveiiiinienenc e 36

F. Metode Pengolahan Data ............ccoceiiiiiinieieiese e 37
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN.......ccccoooiiiieie e 46
A. Gambaran Umum Koperasi BMT Maslahah Cabang Wagir .... 39

XV



B. Analisa Pembahasan...........ccoocevviiiiiiinniie e 46
1. Penyelesaian Wanprestasi Pihak Debitur Pada Pembiayaan
Qardhul Hasan di BMT Maslahah Cabang Wagir ............... 46
2. Penyelesaian Wanprestasi Pada Pembiayaan Qardhul Hasan

di BMT Maslahah Cabang Wagir Menurut Fatwa DSN MUI

N0:19/DSN-MUI/2001 tentang Al-Qardh..........cc.ccovviennnne. 46

BAB V PENUTUP ..ottt 68
AL KESIMPUIAN.......ciiiecce e 68

B. SAraN ... 70

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

XVi



ABSTRAK

Agustin , Di’ama Kamelia, 16220155, Penyelesaian Wanprestasi Pada
Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Maslahah Cabang Wagir (Perspektif
Fatwa DSN MUI No:19/DSN-MUI/1V/2001 Tentang Qardh). Skripsi, Program
Studi Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah, Universitas Islam
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, Pembimbing: Dr. Khoirul
Hidayah, M.H.

Kata Kunci: Penyelesaian Wanpretasi, Pembiayaan Qardhul Hasan, Fatwa
DSN MUI

Baitul Maal Wa Tamwil merupakan salah satu lembaga keuangan non bank
yang berada di Indonesia. Salah satu produk pembiayaan yang ada di BMT
Maslahah ialah pembiayaan gardhul hasan. Pembiayaan gardhul hasan merupakan
pembiayaan yang diberikan kepada anggota yang benar-benar membutuhkan
permodalan dalam usahanya. Dalam pembiayaan ini tidak dibebankan suatu
jaminan kepada anggota, tetapi anggota memiliki kewajiban untuk menabung
setiap hari kepada BMT Maslahah, sebagai penyimpanan dana. Dalam
pembiayaan ini terdapat beberapa anggota yang tidak membayar angsuran sesuai
dengan  kesepakatan  waktu, bahkan terdapat pula anggota yang
kabur/menghilangkan jejak. Sehingga untuk penyelesaian wanprestasi terhadap
pembiayaan gardhul hasan ini harus dilakukan secara tepat dan benar.

Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana penyelesaian
wanprestasi pada pembiayaan gardhul hasan di BMT Maslahah yang ditinjau dari
peraturan Fatwa DSN MUI No:19/1VV/2001 tentang Qardh. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini ialah yuridis empiris dengan pendekatan kualitatif.
Sumber data yang digunakan ialah data primer dan sekunder. Untuk tehnik
pengumpulan data melalui wawancara.

Hasil dalam penelitian ini ialah penyelesaian wanprestasi pada pembiayaan
gardhul hasan di BMT Maslahah cabang Wagir telah sesuai dengan peraturan
Fatwa DSN MUI No.19/1V/2001 tentang gardh, yang mengutamakan musyawarah
dalam penyelesaian wanprestasi. Langkah-langkah yang dilakukan oleh BMT
ialah dengan menghubungi pihak anggota yang bermasalah secara terus menerus
serta dilakukan restrukturisasi pembiayaan dengan perubahan jadwal serta
perubahan jumlah angsuran dalam pembayaran. Langkah selanjutnya jika terdapat
anggota yang kabur ialah dengan melakukan penghapusan utang dalam
pembukuan (write off). Namun dalam hal ini pihak BMT Maslahah masih
memiliki hak tagih kepada anggota jika masih ada. Tetapi jika anggota telah
hilang/kabur serta tabungan dari anggota tersebut tidak mencukupi untuk menutup
utang dan pihak ahli waris sudah tidak ada, maka utang akan ditutup dengan
PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) yang diperoleh melalui
keuntungan dari BMT Maslahah yang disisihkan setiap bulan.
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ABSTRACT

Agustin , Di’ama Kamelia, 16220155, Settlement of Defaults on Qardhul Hasan
Financing at BMT Maslahah of Wagir (Fatwa Perspective of DSN MUI No:
19/DSN-MUI/1V/2001 About Qardh). Undergraduate Thesis, Sharia Economic
Law Study Program (Muamalah), Sharia Faculty,Islamic State of University
Maulana Malik Ibrahim (UIN) Malang, Supervisor: Dr. Khoirul Hidayah, M.H.

Keywords: Settlement of Defaults, Financing of Qardhul Hasan, Fatwa of
DSN MUI

Baitul Maal Wa Tamwil is one of the non-bank financial institutions in
Indonesia. One of the financing products available at BMT Maslahah is gardhul
hasan financing. Qardhul hasan financing is financing provided to members who
need capital in their business. In this financing, a guarantee is not borne by
members, but members should save daily to BMT Maslahah, as a deposit of
funds. In this financing, several members do not pay installments according to the
time agreement, and there are even members who run away/eliminate traces. So
that, the settlement of defaults on qardhul hasan financing must be done
appropriately and correctly.

In this study, it discusses how to settle defaults on gardhul Hasan financing
at BMT Maslahah, reviewed from the Fatwa regulation of MUI DSN No: 19/ 1V /
2001 about Qardh. This type of research used in this research is juridical empirical
with a qualitative approach. The data sources used are primary and secondary
data. For data collection techniques through interviews.

The result of this research is that the settlement of defaults on gardhul Hasan
financing at BMT Maslahah of Wagir is following the DSN MUI Fatwa
Regulation No. 19/1V/2001 about gardh, which prioritizes deliberation in the
settlement of defaults. The steps taken by BMT are contacting problematic
members continuously and restructuring financing with changes in schedule and
changes in the number of installments in payments. The next step if there is a
member who runs away is to write off the debt. However, in this case, the BMT
Maslahah still has the right to collect the debt if the members still exist. But, if the
member has disappeared/escaped and the savings of the member are not sufficient
to cover the debt, and the heirs are not there, the debt will be covered with PPAP
(Allowance for Earning Asset Losses) obtained through the profits from BMT
Maslahah which is set aside every month.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia merupakan makhluk sosial yang selalu membutuhkan
keberadaan orang lain. Dalam melakukan kegiatan sehari-hari setiap
manusia tidak akan terlepas dari kegiatan ekonomi. Karena dengan
kegiatan ekonomi sarana manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Namun untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari tidak semua manusia
mampu mencukupinya secara sempurna. Sehingga membuat manusia
tersebut harus melakukan peminjaman berupa barang atau uang agar
tercukupinya suatu kebutuhan.

Dalam kehidupan sehari-hari peminjaman yang sering dilakukan
manusia ialah peminjaman berupa uang.! Dalam Kitab undang-undang
hukum Perdata menyebutkan bahwa peminjaman uang disebut juga
dengan perjanjian pinjam meminjam. Berkaitan dengan perjanjian pinjam
meminjam ini diatur dalam pasal 1754 KUH Perdata yang menyatakan :

“Pinjam meminjam merupakan suatu perjanjian dimana pihak satu
memberikan sesuatu yang habis karena pemakaian kepada pihak yang
kedua. Dengan syarat pihak kedua akan mengembalikan barang tersebut
dengan keadaan serta jumlah yang sama”.

Sehingga dari ketentuan peraturan tersebut  manusia yang

meminjam barang atau uang memiliki kewajiban untuk mengembalikan

barang atau uang sesuai dengan keadaan serta jumlah yang sama. Dalam

!Djoko Imbawati Atmadjaja, Hukum Perdata (Malang: Setara Press, 2016), 139.



melakukan peminjaman uang manusia dapat meminjam kepada seseorang
atau kepada suatu lembaga keuangan.

Di Indonesia lembaga keuangan dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu lembaga keuangan berupa bank dan lembaga keuangan non bank.?
Lembaga keuangan bank merupakan suatu badan usaha yang memiliki
kewenangan untuk menghimpun dana dari masyarakat dengan bentuk
simpanan serta menyalurkan kepada masyarakat melalui kredit atau
produk-produk perbankan lainnya. Lembaga keuangan bank meliputi bank
sentral, bank umum serta BPR (Bank Perkreditan Rakyat), sedangkan
pengertian dari lembaga keuangan non bank ialah lembaga keuangan yang
memiliki kewenangan untuk menghimpun dana dari masyarakat melalui
penjualan surat berharga.

Dalam lembaga keuangan non bank dikelompokkan menjadi 3
kelompok, yaitu®: Lembaga keuangan kontraktual (poli asuransi, dana
pensiun), lembaga keuangan investasi (reksadana, perusahaan efek) dan
lembaga keuangan pembiayaan (koperasi simpan pinjam, pembiayaan
syariah/BMT). Lembaga keuangan non bank seperti BMT dalam
praktiknya di Indonesia berbentuk suatu kelompok swadaya masyarakat

dengan mengelola dana dari masyarakat melalui bentuk simpanan ataupun

2Muhammad Jumhana, Hukum Perbankan Indonesia (Bandung : PT Citra Aditya Bakti, 2000),20.
3Ma’ruf, “15 Contoh Lembaga Keuangan Bank dan Bukan Bank Serta Fungsi dan Tujuannya,”
Akuntasi, 24 Juli 2020, https://www.akuntansilengkap.com/akuntansi/15-jenis-lembaga-keuangan-
bank-dan-bukan-bank-beserta-fungsi-dan-tujuannya/.



https://www.akuntansilengkap.com/akuntansi/15-jenis-lembaga-keuangan-bank-dan-bukan-bank-beserta-fungsi-dan-tujuannya/
https://www.akuntansilengkap.com/akuntansi/15-jenis-lembaga-keuangan-bank-dan-bukan-bank-beserta-fungsi-dan-tujuannya/

pembiyaan.* Baitul Maal wa Tamwil terdiri dari dua pengertian, yaitu
baitul maal yang berarti rumah uang, dan baitul tamwil yang berarti rumah
pembiayaan.® Dalam hal ini baitul maal diperuntukkan pada usaha
pengumpulan dan penyaluran dana yang bersifat non profit. Meliputi
zakat, infaq, shodagoh. Sedangkan baitul tamwil digunakan pada
pengumpulan dana dan penyaluran dana yang bersifat komersil. Tujuan
pendirian lembaga BMT ini digunakan untuk menfasilitasi masyarakat
kalangan bawah yang tidak dijangkau oleh pelayanan bank-bank islam
maupun BPR(Bank Perkreditan Rakyat).

Keberadaan dari lembaga BMT ini mengikuti peraturan dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian dan Peraturan Menteri Koperasi dan UMKM Nomor
11/PER/M.KUKM/XI1/2017 tentang Koperasi Simpan Pinjam dan
Pembiayaan Syariah. Karena lembaga BMT tersebut berbentuk lembaga
koperasi.

Produk inti yang digunakan oleh BMT ialah produk penghimpun
dana serta produk penyaluran dana. Prinsip yang digunakan oleh BMT ini
tidak jauh berbeda dengan prinsip yang digunakan oleh perbankan syariah,
yaitu prinsip bagi hasil serta setiap transaksinya berlandaskan pada prinsip
syariah. Prinsip dari bagi hasil meliputi pembiayaan mudharabah dan

musyarakah, prinsip jual beli dengan keuntungan meliputi pembiayaan

4Abdul Ghofur Anshori, Zulkarnain Harahap, Hukum Islam Dinamika Perkembangannya di
Indonesia, (Yogyakarta : Total Media, 2008), 290.
5> Jamal Lulail Yunus, Manajemen Bank Syariah Mikro, (Malang : UIN-Malang Press,2009),5.



murabahah serta prinsip non profit atau tanpa adanya keuntungan yaitu

pembiayaan gardhul hasan.

Pembiayaan qardhul hasan merupakan pinjaman lunak yang
diperuntukkan bagi para anggota yang mengalami kekurangan dalam
permodalan atau suatu pinjaman yang diberikan kepada para anggota
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang bersifat darurat.® Kriteria dari
pembiayaan gardhul hasan ini ialah :’

1. Pinjaman tanpa adanya imbalan apapun hanya diwajibkan untuk
mengembalikan pokok pinjaman secara sekaligus maupun dengan
cicilan dalam jangka waktu tertentu.

2. Pinjaman gardhul hasan ditujukan bagi orang-orang yang membutuhkan

permodalan untuk usahanya.

Sehingga pinjaman gardhul hasan hanya memiliki tujuan untuk
membantu ataupun menolong seseorang bukan untuk tujuan perniagaan
atau untuk mencari keuntungan. Karena dalam pengembalian harta
pinjaman ini pihak peminjam tidak dibebankan suatu imbalan kecuali atas
dasar kerelaannya sendiri untuk memberikan imbalan kepada pemberi
pinjaman. Dengan adanya pembiayaan gardhul hasan ini merupakan fungsi

dari lembaga keuangan syariah yang tidak hanya berorientasi untuk

€ Yunus, Manajemen Bank Syariah Mikro, 38.
7 Muhammad, Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syariah, (Yogyakarta : Ull Press
Yogyakarta, 2009),143.



mencari keuntungan, namun juga sebagai lembaga keuangan yang

memiliki fungsi sosial kemasyarakatan (social oriented).

Dalam pembiayaan qardhul hasan tidak semua orang dapat
melakukan peminjaman terhadap pembiayaan ini. Karena pembiyaan
gardhul hasan hanya diperuntukkan bagi orang yang benar-benar
membutuhkan permodalan dalam usahanya. Namun dengan seiring
berjalannya waktu banyak dari anggota yang mengalami kemacetan atau
penunggakan dalam membayar angsuran pembiayaan qardhul hasan.
Sehingga dengan tidak membayar angsuran sesuai dengan waktu yang
telah disepakati maka pihak anggota (debitur) dapat disebut
wanprestasi/ingkar janji terhadap pihak (kreditur) BMT Maslahah atas

perjanjian yang telah disepakati.

Pengertian dari wanprestasi sendiri dalam kamus hukum ialah suatu
kealpaan, kelalaian, cidera janji atau tidak terpenuhinya sebuah kewajiban
dalam suatu perjanjian.® Kriteria seseorang dapat dikatakan wanprestasi

terdapat 4 macam, yaitu :

1. Sama sekali tidak melakukan sebuah prestasi
2. Melakukan sebuah prestasi namun tidak sesuai yang diperjanjikan
3. Melakukan suatu prestasi namun terlambat dalam pelaksanaannya.

4. Melakukan suatu hal yang dalam perjanjian tidak boleh dilakukan.

& Ismail Nawawi, Ekonomi kelembagaan Syariah, (Surabaya : CV. Putra Media Nusantara, 2009),

103.

9 P.N.H Simanjuntak, Pokok-pokok Hukum Perdata Indonesia, (Jakarta : Djambatan, 1999),339.



Dengan adanya wanprestasi maka menimbulkan akibat hukum
tersendiri. Menurut subekti akibat hukum tersebut meliputi membayar
kerugian yang telah diderita oleh pihak kreditur, pembatalan suatu
perjanjian, peralihan resiko serta membayar biaya perkara jika sampai di

pengadilan.®

Disebutkan dalam pembiayaan gardhul hasan di BMT Maslahah ini
jumlah anggota yang melakukan pembiayaan gardhul hasan berjumlah 60
anggota dari tahun 2015 sampai tahun 2020. Anggota yang melakukan
pembayaran angsuran dengan lancar berjumlah 25 anggota. Sedangkan
anggota yang melakukan pembayaran angsuran dengan lancar namun
terdapat keterlambatan waktu dalam pembayaran berjumlah 15 anggota.
Serta anggota yang mengalami pembayaran dengan kategori macet total
berjumlah 20 anggota. Anggota yang mengalami pembayaran dengan
kemacetan total tersebut ada yang kabur atau kehilangan jejak. Hal ini
dibuktikan dengan adanya 20 buku nikah dari anggota pembiayaan gardhul
hasan yang masih ada di kantor BMT. Karena syarat pengajuan

pembiayaan gardhul hasan disertai dengan buku nikah.!

Dalam penelitian ini peneliti memilih lembaga BMT Maslahah
cabang Wagir, karena lembaga ini telah berdiri sejak lama dan keberadaan

dari lembaga tersebut telah menyebar diseluruh kota/kabupaten yang

©Azizi dan Zulfarini, “Analisis Yuridis Terhadap Pembeli Sewa Kendaraan Bermotor yang
Melakukan Wanprestasi Berdasarkan KUH Perdata”, Ilmiah Rinjani, No.1 (2019) :
https://jurnal.ugr.ac.id/index.php/jir/article/view/89

11 Suhid Hadi, Wawancara, (Malang, 4 Agustus 2020)



https://jurnal.ugr.ac.id/index.php/jir/article/view/89

berada di provinsi Jawa Timur, yang tentunya sudah memiliki pengalaman
dalam menyelesaikan suatu pembiayaan yang bermasalah. Serta
keberadaan dari lembaga ini telah terbukti sebagai penggerak
perekonomian untuk masyarakat menengah kebawah untuk wilayah

sekitarnya, karena pendirian BMT Maslahah ini berada di sekitar pasar.

Dengan adanya wanprestasi pada pihak debitur dalam pembiayaan
gardhul hasan di BMT Maslahah, untuk penyelesaian sengketa wanprestasi
pembiayaan gardhul hasan pihak BMT harus melakukan penyelesaian
wanprestasi yang tepat dan benar. Hal ini untuk meminimalisir kerugian
yang akan dialami pihak BMT jika terjadi penunggakan dalam membayar
angsuran secara terus menerus. Karena dalam pembiayaan gardhul hasan
pihak debitur tidak dibebankan suatu jaminan. Sehingga dari latar
belakang yang telah dijelaskan diatas maka penulis tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian dengan judul “Penyelesaian Wanprestasi
Pada Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Maslahah Cabang Wagir
(Perspektif Fatwa DSN MUI No :19/ DSN-MUI/IV/2001 Tentang

Qardh)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah penyelesaian wanprestasi pihak debitur pada
pembiayaan gardhul hasan di BMT Maslahah cabang Wagir?
2. Bagaimanakah penyelesaian wanprestasi pihak debitur pada
pembiayaan gardhul hasan di BMT Maslahah Cabang Wagir menurut

Fatwa DSN MUI No:19/DSN-MUI/1V/2001 tentang Qardh?



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan  bagaimana penyelesaian wanprestasi pada
pembiayaan gardhul hasan di BMT Maslahah Cabang Wagir.
2. Untuk menjelaskan penyelesaian wanprestasi pada pembiayaan
gardhul hasan di BMT Maslahah Cabang Wagir menurut Fatwa DSN
MUI No : 19/DSN-MUI/1V/2001 tentang Qardh.
D. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan
manfaat, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk melengkapi persyaratan dalam memperoleh sarjana hukum
b. Untuk memberi wawasan bagaimana penyelesaian wanprestasi pada
pembiayaan gardhul hasan di BMT Maslahah Cabang Wagir yang
ditinjau dari Fatwa DSN MUI No.19/1X/2001 tentang Qardh.
2. Manfaat praktis
Dengan adanya penelitian ini berharap dapat menambah serta
memperluas keilmuan tentang bagaimana tinjauan yuridis wanprestasi
dalam penyelesaian wanprestasi pada pembiayaan gardhul hasan yang
ditinjau dari Fatwa DSN MUI tentang Qardh.
E. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini, penulis menyajikan lima bab sistematika

pembahasan sebagai gambaran secara umum, yaitu :



BAB | : PENDAHULUAN. Dalam bab ini menguraikan tentang
latar belakang yang berisi argumen dari penulis berupa gagasan, ide serta
kasus yang menarik untuk ditulis. Dalam latar belakang ini berisikan
permasalahan yang pernah dihadapi BMT maslahah terhadap anggota
nasabah yang tidak memenuhi perjanjiannya untuk membayar angsuran
pembiayaan gardhul hasan. Serta dalam pembiayaan gardhul hasan ini
tidak dibebankan suatu jaminan. Sehingga penulis tertarik untuk menulis
bagaimana penyelesaian sengketa wanprestasi pembiayaan gardhul hasan
di BMT maslahah. Serta bagaiamana tinjauan penyelesaian wanprestasi
pembiayaan gardhul hasan tersebut ditinjau dari Fatwa DSN MUI tentang
Qardh. Selanjutnya tentang rumusan masalah yaitu berisi tentang susunan
pertanyaan. Tujuan dari penelitian, dalam hal ini berisi tentang hasil serta
maksud yang diharapkan oleh penulis. Manfaat penelitian berkaitan
dengan manfaat dari penulisan ini yang dapat digunakan baik secara
teoritis maupun teknis. Selanjutnya tentang sistematika penulisan berisi
tentang gambaran umum penulis dalam menyusun tulisannya.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA : Bagian bab kedua dalam
skripsi berisikan tentang tinjauan pustaka dasar dalam penelitiannya serta
terdapat uraian tentang penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan atau
hampir sama dengan judul atau tema yang ditulis oleh peneliti. Judul yang
berkaitan yaitu tentang penerapan dari pembiayaan gardhul hasan. Dengan
adanya penelitian terdahulu tersebut maka penulis dapat menemukan suatu

persamaan atau perbedaan yang dapat digunakan untuk meperbanyak
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penulisan. Selain berkaitan dengan penelitian terdahulu dalam tinjauan
pustaka juga terdapat materi tentang penyelesaian sengketa serta tentang
pembiayaan gardhul hasan.

BAB IIl : METODE PENELITIAN : Dalam bab ini berisi
tentang bagaimana pertama : jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini ialah yuridis empiris. Kedua Pendekatan penelitian,
menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Ketiga berkaitan dengan
lokasi, lokasi diadakannya penelitian berada di BMT Maslahah. Keempat,
jenis serta sumber data, sumber data dengan data primer yaitu melalui
hasil wawancara sedangkan dalam data sekunder diperoleh melalui buku-
buku, jurnal serta karya tulis lainnya. Kelima, metode dalam pengumpulan
data yaitu dengan wawancara. Keenam, berkaitan dengan metode
pengolahan data yaitu meliputi : editing, clasifiying, verifying, analysing
dan concluding.

BAB IV : HASIL dan PEMBAHASAN : Dalam bab ini berisi
tentang inti dari penelitian. Dalam pembahasan serta hasil dalam penelitian
berisi tentang dimana penulis menjelaskan, menguraikan serta
menganalisa data yang di dapat dari BMT Maslahah berkaitan dengan
pembiyaan gardhul hasan. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh BMT
Maslahah dalam menangani penunggakan pembayaran pembiayaan
gardhul hasan. Serta bagaimana penyelesaian wanprestasi pada
pembiayaan gardhul hasan yang ditinjau dari Fatwa DSN MUI tentang

Qardh.
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BAB V : PENUTUP : Berisi tentang kesimpulan serta saran.
Dalam kesimpulan berisi tentang inti rangkuman informasi serta
menjawab jawaban dari rumusan masalah. Sedangkan saran berisi usulan
atau masukan dari penulis untuk perbaikan dalam jangka waktu masa yang
akan datang serta yang berkaitan dengan penyelesaian wanprestasi dalam

pembiayaan gardhul hasan di lembaga pembiayaan syariah lainnya.
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BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ialah upaya yang dilakukan oleh penulis untuk
mengetahui aspek perbedaan dan persamaan dengan penulisan penelitian
yang terlebih dahulu. Dalam penelitian terdahulu juga dapat membantu
untuk pemberian kajian yang sejalan dengan penelitian yang dilakukan,
sehingga dapat menambah wawasan serta untuk menuntun kearah mana
suatu penelitian. Beberapa penelitian terdahulu yang telah penulis temukan
ada beberapa penelitian berupa penelitian skripsi atau jurnal yang
dianggap sesuai untuk dijadikan bahan penelitian terdahulu, antara lain :

Rahmi Fathani, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, Fakultas Ekonomi dan Bisnis tahun 2018. Dengan
skripsi yang berjudul “Efektivitas Pembiayaan Qardhul Hasan BMT Pada
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)”. Hasil dari penelitian ini
menjelaskan bahwa proses pemberian pembiayaan gardhul hasan terhadap
UMKM sudah sesuai meskipun terdapat beberapa hal yang masih tidak
sesuai dengan SOP yang berlaku. Serta para nasabah yang mendapat
pembiayaan gardhul hasan ini mengatakan bahwa usahanya mengalami

perkembangan dengan baik, hal ini dibuktikan dengan peningkatan
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pendapatan, nilai penjualan dari barang dan para pelanggan serta laba
bersih.?

Dalam penelitian terdahulu ini terdapat beberapa perbedaan dan
persamaan dengan penelitian yang dikaji oleh penulis. Perbedaannya ialah
dalam penelitian terdahulu ini lebih fokus kepada tingkat efektivitas
pembiayaan gardhul hasan yang dilakukan oleh BMT kepada para UMKM
serta dalam pengumpulan datanya melalui wawancara dengan pembagian
kuisioner. Sedangkan penelitian yang dikaji oleh penulis berfokus pada
tinjauan yuridis penyelesaian wanprestasi dari pembiayaan gardhul hasan
yang ditinjau dari Fatwa DSN MUI tentang Qardh. Serta metode
penelitian yang digunakan penulis ialah yuridis empiris yaitu penelitian
yang mengkaji dari ketentuan hukum serta bagaimana kenyataan yang
terjadi di masyarakat. Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh
penulis melalui wawancara. Sedangkan persamaannya terletak pada tema
yang dikaji yaitu pembiayaan gardhul hasan serta pendekatan dalam
penelitian, yaitu menggunakan pendekatan kualitatif.

Umi Rosidah, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang, Fakultas Syariah dan Hukum tahun 2018, skripsi yang berjudul
“Analisis Penerapan Akad Qardhul Hasan Menurut Fatwa DSN MUI
N0.19/DSN-MUI/IV/2001 (Studi Kasus di Kopontren Nurul Huda Al-
Hikmah Cabang Blora Desa Kutukan)”. Hasil dari penulisan skripsi ini

menyatakan bahwa penerapan dari akad gardhul hasan pada tempat

12Rahmi Fathani, “Efektivitas Pembiayaan Qardhul Hasan BMT pada Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM)” (Undergraduate thesis Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2018), http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/41014.
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tersebut belum sesuai dengan fatwa MUI. Karena dalam akad gardhul
hasan yang diterapkan di lembaga tersebut masih adanya suatu tambahan
uang dalam pengembalian pinjaman serta uang tambahan tersebut telah
diperjanjikan dalam transaksi. Tujuan dari tambahan uang tersebut
dipergunakan untuk infag. Sedangkan dana infaq harus diberikan secara
sukarela tanpa adanya paksaan atau perjanjian.*3

Dalam penelitian tersebut terdapat beberapa persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang dikaji oleh penulis. Perbedaannya yaitu
dalam penelitian terdahulu penelitian lebih fokus pada penerapan akad
gardhul hasan yang ditinjau dari fatwa DSN MUI tentang gardh.
Sedangkan penelitian yang dikaji penulis lebih fokus pada tinjauan yuridis
penyelesaian wanprestasi pembiayaan gardhul hasan yang ditinjau dari
Fatwa DSN MUI tentang Qardh. Sedangkan persamaannya ialah metode
penelitian yang digunakan yaitu yuridis empiris dan dalam pengumpulan

data juga menggunakan wawancara serta dokumentasi.

Harkaneri dan Hana Refisa dari Fakultas Ekonomi dan llmu Sosial,
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau tahun 2018. Jurnal
yang berjudul “Pendapatan Non Halal Sebagai Sumber dan Penggunaan
Qardhul Hasan dalam Perspektif Islam”. Obyek dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui serta memahami tinjauan hukum islam tentang

pendapatan non halal yang dijadikan sebagai sumber serta penggunaan

13Umi Rosidah, “Analisis Penerapan Akad Qardhul Hasan Menurut Fatwa DSN MUI No.19/DSN-
MUI/1V/2001 (Studi Kasus di Kopontren Nurul Huda Al-Hikmah Cabang Blora Desa Kutukan)”
(Undergraduate thesis Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2018),
http://eprints.walisongo.ac.id/8059/1/132311025.pdf.



http://eprints.walisongo.ac.id/8059/1/132311025.pdf

15

dari dana gardhul hasan dalam perbankan syariah. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa penggunaan dana dari gardhul hasan harus dipisahkan
antara pendapatan yang halal dan non halal. Sehingga penggunaan dana
halal digunakan untuk sesuatu yang bersifat konsumtif berupa sumbangan
atau untuk pinjaman bergulir. Dana non halal digunakan untuk

kepentingan yang bersifat umum seperti fasilitas umum dan lain-lain.'*

Perbedaan penelitiannya ialah dalam penelitian terdahulu tersebut
lebih fokus pada pengkajian alokasi dana halal dan non halal dalam
pembiayaan gardhul hasan. Serta dalam metode penelitian menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, yaitu pengungkapan
esensi dari suatu fenomena yang dialami oleh seseorang secara personal
atau kelompok individu. Serta dalam pengumpulan data menggunakan
tehnik purposive sampling. Sedangkan penelitian yang dikaji penulis
berkaitan dengan penyelesaian wanprestasi pada pembiayaan gardhul
hasan yang ditinjau dari Fatwa DSN MUI tentang Qardh. Serta metode
penelitian yang digunakan oleh penulis ialah yuridis empiris yaitu jenis
penelitian dengan ketentuan hukum serta bagaimana kenyataan yang
terjadi di masyarakat dan dalam pengumpulan data melalui dokumentasi

dan wawacara.

1“Harkaneri dan Hana Refisa, “Pendapatan Non Halal Sebagai Sumber dan Penggunaan Qardhul
Hasan Dalam Perspektif I1slam,” Rumpun ekonomi Syariah, No.2 (2017),
https://doi.org/10.25299/syarikat.2018.vol1(2).3394.



https://doi.org/10.25299/syarikat.2018.vol1(2).3394

16

Tabel Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No. Peneliti/Judul Persamaan Perbedaan

1. | Rahmi  Fathoni/ | objek dalam | 1.Penelitian terdahulu :
Efektivitas penelitian penelitiannya fokus
Pembiayaan menggunakan pada tingkat efektivitas
Qardhul Hasan | pembiayaan gardhul | pembiayaaan qardhul
BMT Pada Usaha | hasan serta dalam | hasan yang diberikan
Mikro, Kecil, dan | pendekatan kepada UMKM, dan
Menengah penelitian yang | pengumpulan data
(UMKM) digunakan ialah | melalui wawancara

pendekatan serta pembagian

kualitatif. Kuisioner.
2. Penelitian penulis :
berfokus pada
penyelesaian
wanprestasi dari
pembiayaan  qardhul
hasan yang ditinjau dari
Fatwa DSN MUI
tentang Qardh.

2. | Umi Rosidah | objek penelitian | 1.Penelitian terdahulu :
“Analisis menggunakan penelitian berfokus
Penerapan  Akad | pembiayaan qardhul | pada penerapan dari
Qardhul Hasan | hasan, metode | akad qardhul hasan
Menurut Fatwa | penelitian yang | dengan tinjauan fatwa
DSN MUI | digunakan jalah | DSN  MUI tentang
No0.19/DSN- yuridis empiris serta | gardh.

MUI/1V/2001 pengumpulan  data | 2.Penelitian penulis :

(Studi  Kasus di | melalui wawancara | berfokus pada

Kopontren  Nurul | serta dokumentasi. bagaimana

Huda Al-Hikmah penyelesaian

Cabang Blora wanprestasi dari

Desa Kutukan) pembiayaan  qardhul
hasan yang ditinjau dari
Fatwa DSN MUI
tentang Qardh.

3. | Harkaneri dan | Obyek penelitian | 1.Penelitian Terdahulu:
Hana Refisa | menggunakan penelitian berfokus
“Pendapatan Non | pembiayaan gardhul | pada pendapatan non
Halal Sebagai | hasan. halal yang digunakan
Sumber dan sebagai sumber dana
Penggunaan gardhul hasan. Metode
Qardhul Hasan penelitian yang
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dalam  Perspektif
Islam”

digunakan kualitatif
dengan pendekatan
fenomenologi serta
dalam  pengumpulan
data melalui tehnik
purposive sampling.

2. Penelitian penulis :
berfokus pada tinjauan
yuridis  penyelesaian
wanprestasi dari
pembiayaan  qardhul
hasan yang ditinjau dari
Fatwa DSN MUI
tentang Qardh.

B. Landasan Teori

1. Teori Tentang Penyelesaian Sengketa

Sengketa menurut kamus bahasa Indonesia ialah konflik atau

suatu pertentangan. Konflik adalah adanya pertentangan antara orang

dengan orang, kelompok dengan kelompok atau suatu organisasi

terhadap suatu objek permasalahan. Pengertian sengketa adalah adanya

suatu perkara yang terjadi diantara para pihak serta dengan adanya

sengketa tersebut harus diselesaikan oleh para pihak yang bersengketa.

Suatu sengketa terjadi karena tidak adanya titik temu diantara para

pihak yang bersengketa.®®

Penyelesaian sengketa ialah sebuah lingkup hukum yang

memiliki sifat terbuka,

sehingga dalam penyelesaian sengketa

diserahkan oleh para pihaknya untuk menyelesaikan sengketa tersebut.

15Takdir Rahmadi, Mediasi : Penyelesaian Sengketa Melalui Pendekatan Mufakat (Jakarta : PT

Raja Grfindo Persada, 2010), 1.
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Dalam penyelesaian sengketa perdata di Indonesia terdapat dua macam
penyelesaian sengketanya, yaitu melalui :
a. Penyelesaian sengketa melalui litigasi
Penyelesaian sengketa melalui litigasi ialah para pihak yang
bersengketa menyelesaiakan perkara sengketa melalui lembaga
peradilan yang resmi. Peradilan yang resmi dalam sebuah negara
yaitu meliputi peradilan negeri, peradilan agama, peradilan umum
serta peradilan militer. Proses penyelesaian sengketanya dengan
beracara di dalam sidang pengadilan sampai dengan mendapatkan
sebuah putusan dari pengadilan yang berkekuatan hukum tetap.
b. Penyelesaian sengketa melalui Luar Pengadilan (Nonlitigasi)
Penyelesaian sengketa melalui nonlitigasi ialah sebuah
penyelesaian sengketa melalui jalur luar pengadilan. Dalam
Penyelesaian sengketa nonlitigasi kita telah mengenal adanya
penyelesaian sengketa secara alternatif atau disebut Alternative
Dispute Resolution (ADR). Penyelesaian sengketa secara alternatif
ini mendasar pada peraturan perundang-undangan No.30 tahun
1999 tentang arbitrase serta penyelesaian sengketa dengan
beberapa prosedur yang dikeluarkan oleh lembaga yang tersebut.®
Terdapat dalam pasal 1 angka (10) yang menyatakan :
“Alternatif penyelesaian sengketa merupakan suatu

lembaga penyelesaian sengketa atau adanya beda pendapat dari

18Abdul Ghafur Anshori, Tanya Jawab Perbankan Syariah (Yogyakarta : Ull Press, 2008), 104.
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para pihak yang telah bersepakat yakni untuk menyelesaikan
sengketa di luar pengadilan melalui cara konsultasi, konsiliasi,
mediasi dan penilaian dari ahli.”

Proses penyelesaian sengketa melalui non litigasi
dianggap jauh lebih efektif. Berikut adalah penjelasan beberapa
macam penyelesaian sengketa non litigasi, meliputi :

1) Arbitrase
Penyelesaian sengketa yang digunakan jika kedua
belah pihak tidak dapat menyelesaikan masalah sengketanya
melalui negoisasi atau konsultasi ataupun melalui pihak
ketiga. Dengan adanya penyelesaian sengketa melalui
arbitrase untuk menghindari penyelesaian sengketa melalui
pengadilan.
2) Negosiasi
Penyelesaian sengketa melalui proses tawar
menawar yang bertujuan agar tercapainya suatu kesepakatan
diantara para pihak dengan proses interaksi komunikasi
antara para pihak yang bertujuan untuk mendapatkan

penyelesaian permasalahan yang dihadapi oleh kedua pihak.t’

3) Mediasi

17 Susanti Adi Nugroho, Hukum Persaingan Usaha di Indonesia (Jakarta : Prenada Media, 2009),
21.
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Mediasi merupakan kesepakatan para pihak yang
bersengketa untuk memilih mediator sebagai fasilitator dan
juga penolong.

4) konsiliasi

Konsiliasi ialah penyelesaian sengketa lanjutan dari
mediasi. Pihak mediator disini berubah peran menjadi
konsiliator. Sehingga dalam hal ini konsiliator lebih berperan
aktif dalam mencari bentuk penyelesaian sengketa dan
menawarkan kepada para pihak. Jika para pihak menyetujui
solusi dari konsiliator maka akan menjadi penetapan
penyelesaian sengketa.

5) Penilaian Ahli

Para pihak yang bersengketa meminta pendapat atau
penilaian dari para ahli terhadap persengketaan yang sedang
terjadi.

2. Penyelesaian Sengketa dalam Konsep Islam

a. Penyelesaian sengketa dalam konsep islam

Penyelesaian sengketa dalam islam terdapat tiga cara.*®
pertama melalui (Shulh)/perdamaian. Dalam agama islam jika
terjadi sengketa maka dianjurkan dengan penyelesaian melalui
perdamaian. Karena dengan perdamaian akan menghindarkan

pemusuhan diantara para pihak serta dengan penyelesaian melalui

8Nurul Ichsan, “Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah di Indonesia,”Ahkam, No.2(2015):15
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/ahkam/article/view/2867.
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perdamaian maka akan mengakhiri sengketa yang terjadi antara para
pihak. Anjuran penyelesaian sengketa melalu perdamaian terdapat

dalam ketentuan Al-Qur’an, sunnah serta ijma’.°

Anjuran penyelesaian sengketa melalui perdamaian dalam
Al-Qur’an terdapat dalam QS. Al-Hujarat ayat 9 yang artinya “Jika
terdapat dua golongan orang mukmin yang berperang, maka
damaikanlah diantara kedua golongan tersebut. Apabila salah satu
dari keduanya berbuat dzalim terhadap golongan lain, maka
perangilah golongan yang telah berbuat dzalim tersebut agar
kembali kepada jalan Allah. Jika golongan yang dzalim tersebut
telah kembali ke jalan Allah, maka damaikanlah diantara kedua
pihak dengan adil, dan berlakulah untuk berbuat adil. Karena Allah
menyukai orang-orang yang berbuat adil”.

Dalam penyelesaian sengketa dengan perdamaian memiliki
beberapa prinsip. Prinsip-prinsip tersebut meliputi :

1. Adil dalam memutuskan sebuah perkara sengketa, sehingga
tidak ada salah satu pihak yang merasa telah dirugikan dalam
pengambilan sebuah keputusan.

2. Memiliki prinsip kekeluargaan

3. Adanya win-win solution, serta menjamin setiap kerahasiaan

para pihak yang bersengketa

19Sayyid Sabig, Figh Sunnah (Bandung : Al-Ma’arif, 1996), 189.
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4. Dapat menyelesaikan masalah dengan baik serta dengan

kebersamaan.?

Penyelesaian sengketa yang kedua ialah melalui jalan
(tahkim) atau arbitrase. Dalam islam arbitrase disebut juga dengan
tahkim serta bagian dari peradilan atau al-gadha’. Landasan
hukum diperbolehkannya arbitrase ialah Al-Qur’an, sunnah serta
ijma’. Namun jika ditelaah bersama penyelesaian sengketa yang
dianjurkan ialah perdamaian. Tetapi jika jalan perdamaian tidak
berhasil perlu dihadirkan pihak ketiga untuk penyelesaian sengketa

diantara para pihak tersebut.

Penyelesaian sengketa dalam islam yang ketiga ialah
peradilan (al-gadha’). Secara bahasa ialah menetapkan atau
memutuskan. Menurut pengertian dalam fikih ialah menetapkan
sebuah hukum syara’ pada suatu sengketa atau peristiwa untuk
menyelesaiakan sesuatu secara adil serta mengikat. Lembaga
peradilan berwenang dalam menyelesaiakan perkara perdata atau
pidana. Kekuasaan dalam peradilan tidak dapat dibatasi pada
persetujuan para pihak yang bersengketa serta keputusan dari gadhi

ini bersifat mengikat untuk para pihak yang bersengketa.

20 Nurul Ichsan, “Penyelesaian Sengketa Perbankan Syariah di Indonesia,”Ahkam, N0.2(2015):15
http://journal.uinjkt.ac.id/index.php/ahkam/article/view/2867.
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Pengertian dari perjanjian diatur dalam buku KUH Perdata
buku ke tiga. Dalam pasal 1313 KUH Perdata menyebutkan bahwa
perjanjian ialah suatu perbuatan, dimana pihak satu mengikatkan
dirinya kepada pihak lain atau lebih. Berkaitan dengan isi dari
Pasal 1313 KUH Perdata ialah

“Suatu perjanjian merupakan sebuah peristiwa dimana
terdapat seseorang yang berjanji kepada orang lain atau orang
tersebut saling berjanji untuk melakukan suatu hal”.?

Sehingga dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa
sebuah perjanjian yang dilakukan akan menimbulkan hubungan
hukum yang mengikat bagi kedua belah pihak yang telah membuat
perjanjian itu. Prinsip dari perjanjian ialah suatu hubungan dengan
atas dasar hukum kekayaan diantara kedua belah pihak yang mana
pihak satu berkewajiban untuk memberikan sebuah prestasi dan
pihak lainnya berhak atas prestasi tersebut”.??

Dari beberapa pengertian yang disebutkan diatas maka
untuk lahirnya sebuah perjanjian harus tercapainya sebuah
kesepakatan. Sehingga dari kesepakatan tersebut menimbulkan
hubungan hukum yang mengikat bagi para pihaknya. Ketika para

pihak telah bersepakat maka kedua belah pihak tersebut memiliki

kebebasan untuk menentukan bentuk dari perjanjiannya.

21R . Subekti, Hukum Perjanjian, (Jakarta : PT.Intermasa, 1989),1.
2ZAhmad Ichsan, Hukum Perdata IB, IP, (Bandung : Pembimbing Masa, 1982),6.
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Berkaitan dengan perjanjian pinjam meminjam terdapat
dalam pasal 1754 KUH Perdata bab XIII buku ketiga, yang
menyebutkan bahwa :

“Pinjam-meminjam ialah sebuah persetujuan dimana pihak
pertama memberikan barang atau uang yang habis karena
pemakaian kepada pihak kedua dengan syarat bahwa pihak kedua
akan mengembalikan barang atau uang tersebut sesuai dengan
keadaan serta jumlah yang sama”.

Sehingga unsur dari perjanjian pinjam-meminjam ialah :
1) Adanya para pihak
2) Adanya sebuah persetujuan
3) Adanya barang dengan jumlah tertentu
4) Adanya kewajiban untuk mengembalikan pinjaman.

Dalam perjanjian pinjam meminjam yang dibuat oleh para
pihak harus memenuhi persyaratan yang telah ditentukan dalam
undang-undang. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat dari
Abdul Kadir Muhammad yang menyatakan bahwa “Suatu
perjanjian dapat dikatakan sah apabila syarat-syaratnya telah
ditentukan dalam undang-undang, sehingga perjanjian tersebut

dapat diakui secara hukum (Legally Conchide).?

b. Syarat-syarat sahnya suatu perjanjian

BAbdul Kadir Muhammad, Hukum Perjanjian (Bandung : Alumni Bandung, 1980), 88.
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Perjanjian pinjam meminjam dapat dikatakan sah serta
memiliki kekuatan hukum apabila dalam perjanjian tersebut telah
memenuhi unsur-unsur perjanjian yang ditegaskan dalam pasal

1320 KUH Perdata. Unsur-unsur tersebut meliputi :24
1) Kesepakatan diantara para pihak
2) Kecakapan para pihak yang membuat perjanjian
3) Suatu hal tertentu

4) Suatu sebab yang halal.
4. Konsep Tentang Wanprestasi
a. Pengertian Wanprestasi

Wanprestasi  merupakan keadaan dari debitur tidak
memenuhi janjinya atau tidak memenuhi prestasi sebagaimana
yang telah disepakati bersama.?® Dalam pasal 1234 KUH Perdata
menyebutkan bahwa presatasi ialah memberikan sesuatu atau tidak
untuk berbuat sesuatu. Sehingga apabila salah satu pihak tidak
memenuhi prestasinya maka salah satu pihak tersebut dapat
dikatakan wanprestasi.

Suatu pembiayaan dapat dikatakan bermasalah apabila
pihak peminjam atau debitur tidak mampu membayar suatu

kewajiban yang telah dibebankan kepadanya. Pembiayaan

%430edharyo Soimin, Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Jakarta : Sinar Grafika, 2016), 329.
25 Munir Fuady, Pengantar Hukum Bisnis, Menata Bisnis Moderent di Era Global, (Bandung : PT
Citra Aditya Bakti, 2002), 17.
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bermasalah menurut ketentuan bank Indonesia ialah sebuah
pembiayaan yang digolongkan kepada kolektabilitas kurang lancar,
diragukan serta macet.
b. Bentuk-bentuk wanprestasi serta akibat hukumnya
Dalam suatu perjanjian terdapat para pihak, yang masing-
masing pihak memiliki hak serta kewajiban yang timbul dari
perjanjian yang telah disepakati. Jika para pihak yang terlibat
dalam perjanjian tidak melakukan apa yang sudah diperjanjikan
maka pihak tersebut dapat dikatakan wanprestasi.
R.subekti membagi keadaan wanprestasi menjadi 4 bagian,
yaitu :
a. Tidak melakukan perjanjian sama sekali
b. Melakukan perjanjian, namun tidak sesuai dengan apa yang
diperjanjikan
c. Melakukan apa yang diperjanjikan namun waktunya
terlambat
d. melakukan suatu hal yang dalam perjanjian tidak
diperbolehkan.?®
Dalam pasal 1239 KUH Perdata menyebutkan bahwa
“suatu perikatan yang berisi untuk memberikan atau tidak
memberikan sesuatu, jika salah satu pihak tidak memenuhi isi

perikatan tersebut maka diwajibkan untuk membayar biaya
kerugian meliputi biaya, rugi serta bunga”.

28R, Subekti, Aneka Perjanjian, (Jakarta : Intermas, 1992),45.
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Sehingga jika salah satu pihak tidak memenuhi perikatan
tersebut di wajibkan untuk membayar ganti kerugian. Namun
dalam etika sosial pihak kreditur wajib memberi teguran terlebih
dahulu kepada pihak debitur atas janjinya, sebelum pihak debitur
tersebut benar-benar telah dinyatakan lalai.?’

Akibat dari wanprestasi disebutkan dalam pasal 1243 KUH
Perdata, yaitu ;

“Penggantian dari kerugian, biaya serta bunga akibat tidak
dipenuhinya suatu perikatan dimulai apabila pihak yang berutang
telah dinyatakan lalai, tetap lalai dalam memenuhi perikatan
tersebut atau dalam pemenuhan perikatan telah melampaui batas
yang sudah ditentukan”.

Batasan besarnya ganti kerugian diatur dalam pasal 1246
KUH Perdata yaitu terdapat dua unsur. Meliputi kerugian yang
benar-benar diderita serta kekurangan keuntungan yang didapatkan.
Pembayaran ganti kerugian ini harus dikompesasikan dengan
sejumlah bentuk wuang. sehingga untuk lebih memudahkan
penenetuan rugi dan bunga maka dalam perjanjian dicantumkan
pula suatu denda jika terjadi wanprestasi.?8

5. Pembiayaan Qardhul Hasan
a. Pengertian Qardhul Hasan
Secara etimologi gardh merupakan bentuk dari mashdar yang

berasal dari kata qaradha-yagridhu, vyang artinya dia

memutuskannya. Sehingga qardh ialah bentuk mashdar yang

27 Atmadjaja, Hukum perdata , 98.
28 Atmadjaja, Hukum Perdata,115.
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berarti memutuskan.?® Secara istilah gardh ialah meminjamkan
harta kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun.
Dalam literatur fikih menyebutkan bahwa akad gardh adalah akad
berupa tabaarru’ atau (akad sosial) bukan bagian dari akad tijarah
(komersil). Serta dalam fikih klasik akad gardh ini masuk dalam
akad taawuniah yang berarti akad yang memiliki prinsip tolong
menolong.*°

Sehingga dapat disimpulkan bahwa gardh merupakan
pinjaman berupa uang ataupun modal yang diberikan seseorang
terhadap pihak lainnya yang digunakan untuk bisnis-bisnis tertentu
atau usaha lainnya. Pihak peminjam berkewajiban mengembalikan
sejumlah uang yang dipinjamnya tanpa bergantung pada untung
atau ruginya sebuah usaha yang dilakukan. Pinjaman harta gardh
ini juga tidak berbunga, karena pada dasarnya prinsip akad gardh
ini ialah tolong menolong.

Dalam perbankan syariah akad gardh ini termasuk dalam
produk pembiayaan yang disediakan oleh pihak bank dengan
memiliki ketentuan bahwa pihak bank tidak dapat mengambil
keuntungan berapapun darinya dan dapat diberikan pada saat
keadaan yang mendesak. Sehingga bank hanya terbatas untuk

memungut biaya administrasi dari nasabah. Serta nasabah hanya

29 M. Abdurrahman, Fikih Muamalah Maaliyah Konsep, Regulasi dan Implementasi, (Bandung :
PT Refika Aditama, 2017),233

30 Abdul Ghafur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta : Gadjah Mada University
Press, 2009) ,146
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wajib untuk mengembalikan pokoknya saja. Namun dalam akad ini
pihak peminjam dapat memberikan imbalan atau pihak yang
meminjamkan dapat menerima imbalan selama imbalan tersebut
tidak diperjanjikan dalam transaksi.!

Akad yang diterapkan dalam perbankan syariah yang
berbentuk pinjaman ialah gardh serta turunanannya ialah gardhul
hasan.®? Kedua akad tersebut merupakan akad pinjaman tanpa
adanya bunga. Pembiayaan gardhul hasan ialah pembiayaan yang
digunakan untuk pemberdayaan pada usaha mikro serta dananya
berasal dari pengumpulan zakat, infag maupun shodagoh.®

Qardhul hasan merupakan sebuah pinjaman yang diberikan
kepada para pihak yang membutuhkan dengan ketentuan atau
kriteria tertentu. Kriteria-Kriteria tersebut ialah : (1) pinjaman tanpa
adanya imbalan apapun hanya diwajibkan untuk mengembalikan
pokok pinjaman secara sekaligus atau dengan cicilan jangka waktu
yang telah ditentukan. (2) Pinjaman gardhul hasan di tujukan untuk
orang yang tidak mampu (fakir atau miskin) yang digunakan untuk
modal usaha yang terus berkelanjutan. Implementasi dana dari

gardhul hasan meliputi dua model, yaitu :34

31 Rachmadi usman, Produk dan Akad Perbankan Syariah di Indonesia, (Bandung : PT Citra
Aditya Bakti, 2009) , 245.

32 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), 46.

33 Yusak Laksmana, Tanya Jawab Cara Mudah Mendapatkan Pembiayaan di Bank Syariah,
(Jakarta : PT Elex Media Komputindo, 2009), 29.

3 Falikhatun, Yasmin Umar Assegaff dan Hasim, “Menelisik Makna Pembiayaan Qardhul Hasan
dan Implementasinya Pada Perbankan,”Jurnal Keuangan dan Perbankan, No.1 (2016),
https://jurkubank.files.wordpress.com/2016/04/falikhatun-yasmin-umar-assegaff-hasim.pdf
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1) Penyaluran dana untuk pinjaman produktif

Pinjaman produktif merupakan pinjaman yang
digunakan untuk menghasilkan barang secara terus menerus

atau digunakan untuk peningkatan produksi suatu barang,
2) Penyaluran dana untuk sosial

Penyaluran dana untuk sosial diberikan kepada para
pihak yang benar-benar membutuhkan, seperti untuk kebutuhan
konsumsi atau untuk kebutuhan yang mendesak.

b. Dasar Hukum Qardhul Hasan
Dasar hukum dari gardh ini disyariatkan dalam Al-qur’an,
Sunnah dan Ijma’. Berikut adalah landasan qardh berdasarkan Al-
Qur’an yaitu :
Qs. Al-Bagarah ayat 245
Osan S adls Tl om0 0] AT Ao Lnli Al 8 (im 5 (530 13 02
Artinya : “Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya dijalan Allah),
maka Allah akan melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan
lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan
melapangkan (rezeki) dan kepada-Nya lah kamu dikembalikan.””®
Sedangkan landasan gardh yang berdasarkan dari ijma’ ialah

para ulama telah menyepakati diperbolehkannya gardh. Karena

3 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : Quranidea,
2012), 39.
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dalam akad gardh terdapat unsur untuk meringankan beban orang
lain tanpa mengharapkan adanya imbalan apapun dan memiliki
prinsip tolong menolong. Karena akad gardh merupakan sebuah
pinjaman tanpa adanya syarat atau tanpa adanya sebuah bunga.®

c. Manfaat Qardhul Hasan

Akad qardhul hasan memiliki beberapa manfaat,
diantarannya ialah : '

a. Memberikan bantuan kepada nasabah yang dalam kondisi kesulitan
yang mendesak untuk mendapatkan talangan dana dengan jangka
waktu yang pendek, sehingga dapat menghidupkan kembali
usahanya

b. Dengan adanya akad gardhul hasan menjadi pembeda antara
lembaga keuangan syariah dengan lembaga keuangan
konvensional. Dalam lembaga keuangan syariah terdapat misi
sosial kemasyarakatan atau social oriented selain sebagai lembaga
keuangan yang memiliki misi komersial atau profit oriented.

c. Dengan adanya fungsi sosial kemasyarakatan akan meningkatkan
citra baik dari lembaga keuangan syariah serta meningkatkan
loyalitas masyarakat terhadap keberadaan lembaga keuangan
syariah, sehingga terjadi proses saling menguntungkan antara
lembaga keungan syariah dengan masyarakat. Karena dapat

menghidupkan perekonomian para nasabah dan fungsi dari

% panji Adam, Fikih Muamalah maaliyah Konsep, Regulasi dan Implementasi (Bandung : PT
Refika Aditama , 2017) , 239.
37 Dumairi Nor dkk, Ekonomi Syariah Versi Salaf, (Pasuruan : Pustaka Sidogiri, 2008), 107.
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lembaga keuangan syariah sebagai penyalur pembiayaan kepada
para nasabah. Sehingga terjadi proses imbal balik yang positif
diantara keduanya.

6. Konsep Qardh Dalam Fatwa DSN MUI

Lembaga DSN MUI merupakan lembaga yang dibentuk oleh
MUI sebagai lembaga yang memiliki wewenang untuk mengeluarkan
fatwa yang berkaitan dengan ekonomi syariah. Peran dari DSN MUI
ialah mengkaji, menggali serta merumuskan nilai dan prinsip islam
dalam bentuk fatwa untuk dijadikan pedoman dalam urusan ekonomi
khusunya pada transaksi lembaga keuangan syariah. Produk dari fatwa
DSN MUI bukan termasuk dalam jenis perundang-undangan di
Indonesia, sehingga fatwa DSN MUI tidak memiliki kekuatan hukum
yang mengikat. Tetapi berdasarkan ketentuan dari Bank Indonesia
yang menjabarkan bahwa fatwa DSN MUI memiliki kekuatan hukum

yang harus dipatuhi oleh pihak industri perbankan syariah.®

a. Putusan Fatwa No.19/DSN-MUI/IV/2001 Tentang Al-Qardh
Ketentuan Umum :*°

1) Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada nasabah
(mugtaridh) yang memerlukan

2) Nasabah Al-Qardh wajib mengembalikan jumlah pokok yang
diterima pada waktu yang telah disepakati bersama

3) Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah

38 Ahyar A. Gayo, “Kedudukan Fatwa MUI dalam Upaya Mendorong Pelaksanaan Ekonomi
Syariah”, BPHN Puslitbang, dikases 23 Agustus 2020,
http://www.bphn.go.id/data/documents/kedudukan_fatwa_mui_dalam_upaya_mendorong_pelaksa
naan_ekonomi_syariah.pdf

39 Point Keempat Keputusan Fatwa DSN MUI No:19/DSN-MUI/IV/2001 tentang Al-Qardh



http://www.bphn.go.id/data/documents/kedudukan_fatwa_mui_dalam_upaya_mendorong_pelaksanaan_ekonomi_syariah.pdf
http://www.bphn.go.id/data/documents/kedudukan_fatwa_mui_dalam_upaya_mendorong_pelaksanaan_ekonomi_syariah.pdf
http://www.bphn.go.id/data/documents/kedudukan_fatwa_mui_dalam_upaya_mendorong_pelaksanaan_ekonomi_syariah.pdf
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4) LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamana
dipandang perlu

5) Nasabah Qardh dapat memberikan tambahan dengan sukarela
kepada LKS selama tidak diperjanjikan dalam akad

6) Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau
seluruh kewajibannya pada saat yang telah disepakati dan LKS
telah memastikan ketidakmampuannya, LKS dapat :
a. Memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau
b. Menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibannya.

Sanksi :

1) Jika nasabah tidak mengembalikan sebagian atau seluruh
kewajibannya serta bukan karena ketidak-mampuannya, maka
LKS dapat menjatuhkan sanksi kepada nasabah.

Ketentuan penyelesaian wanprestasi :

1) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika
terjadi  perselisihan  diantara para pihak, maka
penyelesaiannya melalui Badan Arbitrase Syariah, setelah
tidak tercapainya penyelesaian melalui musyawarah.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan ialah yuridis
empiris.*® Secara yuridis yang digunakan oleh peneliti ialah peraturan
dalam perundang-undangan untuk menganalisa bagaiamana penyelesaian
sengketa wanprestasi pada pembiayaan gardhul hasan. Sedangkan secara
empiris peneliti melakukan penelitian secara langsung atau terjun langsung
ke lapangan untuk mengumpulkan data primer melalui wawancara terbuka
serta terstruktur dengan kepala kantor BMT Maslahah guna mendapatkan
informasi tentang bagaimana penyelesain sengketa wanprestasi pada
pembiayaan gardhul hasan. Kemudian peneliti menganalisa melalui Fatwa
DSN-MUI No:19/1V/2001 tentang Qardh.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini
ialah pendekatan kualitatif. Metode kualitatif merupakan suatu metode
analisis yang menghasilkan data deskriptif berdasarkan pernyataan dari
responden baik secara tertulis maupun lisan serta berdasarkan pada
perilaku yang nyata dari obyek penelitian dan dipelajari sebagai sesuatu
yang ada.*! Dasar dari penelitian kualitatif ini ialah asumsi pada kenyataan

serta pengalaman sosial yang dikemukakan oleh setiap individu.

40 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2006), 24.
41 Suryono Sukamto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : Press Jakarta, 1986),2.
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Berdasarkan pendekatan yang digunakan, maka dalam penelitian ini akan
disajikan data melalui wawancara yang dilakukan dengan beberapa
pegawai BMT Maslahah Cabang Wagir Malang dan beberapa anggota
pembiayaan gardhul hasan pada BMT Maslahah Cabang Wagir Malang.
Selanjutnya hasil dari wawancara tersebut akan dianalisis dan ditinjau dari
Fatwa DSN MUI No:19/DSN-MUI/1V/2001 Tentang gardh.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dipilih untuk mengambil
data yang diperlukan dalam penelitian. Adapun dalam penelitian ini
berlokasi di Kantor BMT Maslahah di Jalan Parangargo, Genengan,
Parangargo, Wagir Malang.
D. Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang diperoleh melalui dua sumber,
yaitu:
1. Data Primer
Data primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari
informan, yaitu melalui wawancara secara terbuka dan terstruktur
dengan pihak narasumber.*? Adapun narasumber dalam penelitian ini
ialah Bapak Suhid Hadi selaku kepala kantor BMT Maslahah cabang
wagir, Bapak Ahmad Zam-zam selaku account officer lapangan BMT

Maslahah, Ibu Juwariyah selaku anggota pembiayaan gardhul hasan di

42 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 1999), 30.
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BMT Maslahah dan Ibu Mugia selaku anggota pembiayaan gardhul
hasan di BMT Maslahah.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data rujukan tambahan untuk
mendukung data primer. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini ialah berupa buku, jurnal, peraturan perundang-undangan
meliputi Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata),
Undang-undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa, Peraturan Bank Indonesia Nomor
13/9/PBI1/2011 tentang Perubahan atas Peraturan Bank Indonesia
Nomor 10/18/PBI1/2008 tentang Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank
Syariah dan Unit Usaha Syariah, Fatwa DSN-MUI No0:19/DSN-
MUI/IV/2001 tentang Qardh, Fatwa DSN MUI No.18/1X/2000 tentang
Penghapusan Aktiva Produktif dalam LKS dan Fatwa DSN MUI
No.129/VII/2019 tentang Biaya Riil sebagai Ta’widh akibat
Wanprestasi. Serta suatu informasi berupa tertulis ataupun tidak tertulis
meliputi skripsi, web ataupun artikel dari media masa yang berkaitan
dengan pembiayaan gardhul hasan.

E. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan metode :
1. Wawancara
Tehnik wawancara yang digunakan ialah secara terbuka dan

terstruktur. Wawancara secara terbuka yaitu dengan melakukan
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wawancara secara langsung kepada pihak narasumber tentang
bagaimana penyelesaian sengketa wanprestasi pembiayaan gardhul
hasan di BMT Maslahah. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara
secara langsung kepada kepala kantor BMT Maslahah cabang wagir
yaitu Bapak Suhid Hadi dan account officer kantor BMT Maslahah
yaitu Bapak Ahmad Zam-Zam. Serta peneliti juga melakukan
wawancara kepada dua anggota pembiayaan gardhul hasan di BMT
Maslahah, yaitu Ibu Mugia dan Ibu Juwariyah.
F. Metode Pengolahan Data
Setelah  data-data terkumpul, maka langkah selanjutnya yang
dilakukan peneliti ialah mengolah serta mengananlisis data yang telah
terkumpul. Adapun dalam penelitian hukum secara empiris maka dalam
menganalisis data yang digunakan ialah analisis deskriptif, langka-langkah
yang dilakukan ialah sebagai berikut :*3
1. Pemeriksaa data (editing), merupakan langkah yang dilakukan peneliti
dengan memeriksa ulang terhadap kelengkapan data dari hasil
wawancara yang dilakukan dengan kepala kantor BMT Maslahah
cabang wagir. Dengan melakukan wawancara tersebut peneliti
mendapatkan informasi serta data yang lengkap, dengan adanya data
yang lengkap memudahkan peneliti untuk menganalisis, kemudian
menyesuaikan dengan sumber hukum dari beberapa pendapat serta

narasumber.

4 Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung : Citra Aditya Bakti, 2004),

126.
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2. Klasifikasi (classifying), merupakan langkah dalam mengelompokkan
data yang telah diperoleh. Dalam langkah ini peneliti mengelompokkan
data dari hasil wawancara dengan teori yang sesuai untuk menjawab
pertanyaan dari rumusan masalah. Data yang dipilih hanyalah data yang
berkaitan dengan penyelesaian sengketa wanprestasi pada pembiayaan
gardhul hasan di BMT Maslahah, kemudian diklasifikasikan dalam
beberapa sub bab di pembahsan.

3. Verifikasi (Verifying), merupakan langkah dalam memeriksa kevalidan
dari data yang telah diperoleh. Dalam hal ini peneliti memeriksa ulang
dari data-data yang diperoleh untuk menghindari adanya kesalahan
yang lebih lanjut dalam menganalisa data.

4. Analisis Data (analyzing), langkah untuk menganalisis sumber data
yang telah terkumpul dari wawancara dengan narasumber. Dalam
langkah ini peneliti menganalisis data yang telah terkumpul dari
wawancara dengan sumber data pendukung, yaitu meliputi undang-
undang, jurnal, buku dan lain sebagainya. Kemudian dengan
menggabungkan teori yang telah ditentukan sebelumnya.

5. Kesimpulan (concluding), merupakan tahap akhir dalam penelitian ini.
Dalam hal ini peneliti menuliskan inti dari pembahasan yang telah
diuraikan sebelumnya yaitu tentang penyelesaian sengketa wanprestasi

pada pembiayaan gardhul hasan di BMT Maslahah.



39

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Koperasi BMT Maslahah Cabang Wagir

BMT Maslahah cabang Wagir merupakan cabang pembantu dari
BMT Maslahah pusat yang berlokasi JI.Raya Sidogiri No.10 Desa Sidogiri
Kecamatan Kraton, Kabupaten Pasuruan. Sedangkan letak BMT Maslahah
cabang Wagir ini berlokasi di Jalan Parang Argo No.08 RW.002 Wagir
Malang. Awal nama dari BMT Maslahah ialah Koperasi BMT MMU
(Maslahah Mursalah Lil Ummah). Sejarah pendirian dari BMT Maslahah
Sidogiri ini ialah bentuk keprihatinan dari para guru atau asatidz serta
pengurus dari Madrasah Miftahul Ulum pondok pesantren Sidogiri dan
madrasah-madrasah ranting terhadap perilaku masyarakat sekitar yang
cenderung kurang memperhatikan prinsip-prinsip syariah dalam setiap
aktivitas muamalah. Sehingga banyak transaksi yang menjerat para
pedagang khususnya pedagang kecil yang mengarah kepada ekonomi
ribawi yang jelas telah dilarang dalam agama islam. Para pedagang kecil
dan sekitarnya tersebut terjerat hutang dengan para rentenir.

Dengan adanya permasalahan tersebut, maka membuat para ustadz
serta pengurus Madrasah Miftahul Ulum berkonsultasi dengan Almarhum
KH.Nawawi Thoyyib selaku ketua pengurus Pondok Pesantren Sidogiri
pada waktu itu. Almarhum KH.Nawawi Thoyyib berpesan kepada
pengurus serta guru dari Madrasah Miftahul Ulum untuk memberantas

riba yang sedang marak terjadi di masyarakat yang tidak cukup hanya
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melalui mimbar-mimbar dakwah, namun juga harus ada aksi nyata untuk
melawan riba. Dengan adanya pesan dari Almarhum KH. Nawawi
Thoyyib tersebut, maka para pengurus serta guru-guru dari Madrsah
Miftahul ulum menyetujui untuk membentuk suatu tim kecil dengan
diketuai olen H. Mahmud Ali Zain yang bertujuan untuk menyiapkan
pendirian dari koperasi. Persiapan tersebut meliputi permodalan,

keanggotaan, legalitas koperasi serta sistem operasinya.

Para pihak yang terlibat dalam tim kecil tersebut terus melakukan
konsultasi dengan para pihak yang paham terkait dengan ekonomi syariah.
Sehingga terbentuklah suatu lembaga keuangan mikro syariah yang
bernama “Koperasi Baitul Mal wa Tamwil Maslahah Mursalah Lil
Ummah Sidogiri” yang berlokasi di Wonorejo Pasuruan. Pengambilan
nama MMU sendiri ialah hasil tabarrukan dari nama Madrasah Miftahul
Ulum Pondok Pesantren Sidogiri yang merupakan pengurus serta guru dari
madrasah tersebut. Rapat pertama untuk pembentukan koperasi terjadi
pada tanggal 1 juni 1997. Sedangkan waktu pendirian koperasi tepat pada
tanggal 17 Juli 1997 berlokasi di Wonorejo Pasuruan. Dengan modal yang
dihimpun dari simpanan 348 orang anggota yang terdiri dari para ustadz
serta guru dari Madrasah Miftahul Ulum. Dengan dana yang terkumpul

waktu itu berjumlah Rp.13.500.000.

Dengan seiring berjalannya waktu koperasi BMT MMU Sidogiri
menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. Baik dari segi anggota

koperasi, simpanan anggota, pendapatan kas, aset serta dana sosial dan
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zakat. Sehingga pada tahun 2013 Koperasi BMT MMU Sidogiri berubah
nama menjadi koperasi BMT Maslahah dengan ruang lingkup serta
pelayanannya yang semakin berkembang dari tingkat kabupaten Pasuruan

hingga tingkat provinsi Jawa Timur.

Dengan semakin pesatnya perkembangan dari BMT Maslahah juga
membuka beberapa kantor cabang di Malang. Salah satunya berada pada
kantor cabang pembantu di wagir. Pendirian BMT Maslahah cabang
pembantu di wagir berdiri pada tanggal 21 April 2014. Pendirian dari
kantor cabang pembantu di wagir juga melalui kumpulan para alumni
Pondok Pesantren Sidogiri yang telah tersebar luas, khususnya berada di
daerah wagir dan sekitarnya. Para alumni tersebut memiliki amanah untuk
mensosialisasikan kepada masyarakat sekitar tentang produk halal serta

pentingnya dalam menerapkan prinsip syariah dalam setiap bermuamalah.

Lambat laun masyarakat mulai sadar akan pentingnya penerapan
prinsip syariah dalam bermuamalah untuk menghindari para rentenir serta
menghindari bunga yang selalu naik. Sehingga pada tahun 2016 BMT
Maslahah cabang pembantu wagir berhasil mencapai target serta konsisten
dalam setiap pencapaian target. Dengan dasar itulah BMT Maslahah wagir
bukan lagi menjadi kantor cabang pembantu, namun berubah menjadi

kantor cabang wagir hingga sampai saat ini.

Visi pendirian dari BMT Maslahah ialah menjadi lembaga

keuangan syariah yang amanah, tangguh, prefesional serta mampu
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memberikan layanan prima untuk meningkatkan pendapatan serta
kesejahteraan anggota dan masyarakat. Sedangkan Misi dari BMT

Maslahah ialah :

1. Mengelola koperasi serta unit usaha secara prefesional dengan
menerapkan prinsip dari Coorporate Governance yang bertujuan untuk
mensejahterakan anggota

2. Meningkatkan pelayanan, peran serta pengembangan dari koperasi
menuju arah yang lebih maju serta produktif untuk mewujudkan prinsip
syariah secara kaffah

3. Meningkatkan pembinaan terhadap anggota sebagai bentuk edukasi
untuk menuju koperasi yang berkualitas

4. Membangun kemitraan dengan para pihak yang bertujuan untuk
pengembangan koperasi

5. Mengembangkan kepedulian sosial.

Produk-produk di BMT Maslahah terbagi menjadi dua jenis
produk. Yaitu produk pembiayaan dan produk tabungan. Produk

pembiayaan terdiri dari :

1. Pembiayaan Musyarakah

Yaitu pembiayaan kerjasama yang dilakukan oleh pihak BMT
Maslahah dengan anggota nasabah. Para pihak tersebut berkontribusi
melalui dana serta keuntungan dibagi sesuai kesepakatan yang telah

disepakati.
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2. Pembiayaan Mudharabah

Yaitu pembiayaan berupa penyerahan harta dari pemilik modal
kepada pihak pengelola dana yang digunakan sebagai modal usaha,
serta keuntungan yang dibagi sesuai dengan bagi hasil dari kesepakatan
yang telah disepakati. Jika terjadi kerugian maka ditutup melalui laba
yang telah diperolen. Namun jika kerugian bukan disebabkan oleh
pengelola dana, maka pihak pemilik modal tidak berhak untuk
menuntut ganti kerugian kepada pengelola dana.

3. Pembiayaan Murabahah

Yaitu pembiayaan melalui jual beli suatu barang dengan
menyatakan harga perolehan serta keuntungan yang telah disepakati

oleh penjual (BMT) dan pihak pembeli (nasabah)

4. Pembiayaan Qardh

Pembiayaan dengan pinjaman kepada anggota nasabah serta
dalam pengembalian pinjaman tidak dipersyaratkan adanya tambahan.
Pembiayaan gardh ini ditujukan untuk modal usaha dan diperuntukkan

bagi anggota nasabah yang kurang mampu.

5. Pembiayaan Gadai Emas

Merupakan pembiayaan dengan pinjaman untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat dengan menggunakan sistem gadai yang sesuai

dengan prinsip syariah dengan menggunakan agunan emas.
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6. Pembiayaan Talangan Haji

Pembiayaan dengan pinjaman untuk dana talangan yang
berasal dari dana BMT Maslahah yang bertujuan guna memperoleh
porsi haji. Nominal dana talangan haji minimal Rp. 5.000.000 serta

maksimal Rp.24.000.000.

Sedangkan produk tabungan pada BMT Maslahah meliputi

beberapa produk, yaitu :

1. Tabungan Syariah

Yaitu tabungan dari anggota nasabah yang dapat ditarik
sewaktu-waktu serta dapat diambil secara keseluruhan. Dalam tabungan
syariah ini menggunakan akad wadiah ya dhomanah atau wadiah
mutlagoh. Keunggulan dari tabungan syariah ini ialah tidak dibebankan
sesuatu apapun yang dapat mengurangi saldo tabungan dan dalam

tabungan ini jumlah penarikan tabungan tidak dibatasi.

2. Tabungan Pendidikan

Yaitu tabungan untuk menyimpan dana yang dikhususkan untuk
institusi atau lembaga. Dalam tabungan ini tidak dikenakan administrasi

bulanan serta mendapatkan bonus setiap bulan.

3. Deposito Syariah
Suatu investasi yang berjangka dan terus menerus akan

tumbuh melebihi keuntungan yang telah diperkirakan sebelumnya.
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Investasi deposito syariah ini disalurkan untuk pembiayaan usaha
produktif yang halal serta aman karena tidak dapat dicairkan oleh
orang lain tanpa melalui surat kuasa.

. Tabungan Syariah Haji

Yaitu suatu produk layanan simpanan yang digunakan untuk
anggota dalam mewujudkan niat haji. Dalam hal ini pihak anggota
bebas untuk memilih kelompok bimbingan haji. Serta pihak anggota
nasabah dibantu untuk penyetoran kepada bank penerima setoran haji

serta dibantu untuk pengurusan administrasi di kemenag.

. Tabungan Agigah/qurban

Produk tabungan yang bertujuan untuk memenuhi keinginan
anggota nasabah untuk melakukan qurban atau agigah di bulan
dzulhijjah serta tidak dapat diambil kembali sebelum mendekati hari

raya qurban atau aqgigah.

. Tabungan Ziarah Wisata

Tabungan yang diperuntukkan bagi anggota nasabah yang
mengadakan perjalanan ziarah wali. Keunggulan dari tabungan ini ialah
dapat menghubungkan dengan perusahaan yang diinginkan oleh pihak

anggota.
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Gambar 1. Struktur Organisasi BMT Maslahah Cabang Wagir

Suhid Hadi

1. Hafidz Turmudzi 1. Ahmad Zam-zam
2. Ahmad Zainuddin 2. Saiful

v v

1. M. Sukron
2. Arik Widiyanto

Burhanuddin

Sumber : Data diolah berdasarkan data di lapangan.

B. Analisa Pembahasan
1. Penyelesaian Wanprestasi Pihak Debitur Pada Pembiayaan
Qardhul Hasan di BMT Maslahah Cabang Wagir
Pembiayaan gardhul hasan merupakan pinjaman kebajikan yang
diberikan kepada nasabah yang membutuhkan permodalan dalam
usahanya. Dalam pinjaman ini tidak dikenakan suatu tambahan
ataupun bunga dalam pengembalian pinjaman. Karena pinjaman

gardhul hasan memiliki tujuan untuk sosial bukan untuk mencari
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keuntungan. Pinjaman gardhul hasan dalam KUH Perdata disebut juga
degan perjanjian pinjam meminjam.

Dalam pembiayaan gardhul hasan yang terjadi di BMT
Maslahah cabang Wagir, terdapat beberapa anggota yang melakukan
pembayaran angsuran sesuai dengan kesepakatan waktu maupun
anggota yang telat dalam membayar angsuran. Hal ini disebutkan oleh

Bapak Suhid Hadi, yaitu :

“Untuk pembiayaan gardhul hasan di BMT Maslahah ini dari
tahun 2015 sampai 2020 ini cuma sekitar 60 anggota mbak, karena
setiap tahunnya hanya berjumlah 10 sampai 15 anggota. Tapi awal
adanya pembiayaan ini banyak yang memakai. Dari tahun ke tahun
penyeleksian dari pihak BMT semakin ketat. Sehingga memang benar-
benar dibatasi mbak. Dari 60 anggota itu ada 20 anggota yang macet
total. Macet total itu ada yang kabur atau menghilangkan jejak. Karena
di BMT ini masih ada 20 buku nikah anggota pembiayaan gardhul
hasan yang ditahan. Terus untuk anggota yang lancar dalam membayar
angsuran sekitar 25 anggota. Anggota yang kurang lancar, dalam artian
telat membayarnya ada 15 anggota mbak, kalau dihitung dari tahun
2016 sampai 2020 ini.*

Dari pernyataan informan yang dipaparkan diatas, maka dalam
pembiayaan gardhul hasan di BMT Maslahah, anggota yang melakukan
prestasi atau membayar angsuran sesuai dengan ketentuan waktu
berjumlah 25 anggota dari 60 anggota. Jumlah tersebut dihitung dari
tahun 2015 sampai dengan 2020. Selebihnya ada yang mengalami
macet total dan kurang lancar dalam membayar angsuran. Sedangkan
untuk anggota yang tidak melakukan pembayaran angsuran sesuai
dengan parjanjian maka anggota tersebut telah lalai atau ingkar janji

terhadap janjinya. Ingkar janji tersebut disebut juga dengan

4Suhid Hadi, wawancara, (Malang 4 Agustus 2020)
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wanprestasi. Menurut R.subekti keadaan wanprestasi terbagi menjadi 4

bagian, yaitu:*

a. Tidak melakukan perjanjian sama sekali
b. Melakukan perjanjian, namun tidak sesuai dengan apa yang
diperjanjikan

c. Melakukan apa yang diperjanjikan namun waktunya terlambat
d. Melakukan suatu hal yang dalam perjanjian tidak diperbolehkan.

Dari bentuk-bentuk wanprestasi yang disebutkan diatas,
maka wanprestasi yang terjadi pada pembiayaan gardhul hasan di
BMT Maslahah ini berupa melakukan suatu perjanjian, namun
waktu pelaksanaannya terlambat. Dalam hal ini terdapat 15
anggota yang melakukan pembayaran angsuran, namun terlambat
dalam pelaksanaannya. Bentuk wanprestasi selanjutnya dalam
pembiayaan gardhul hasan di BMT Maslahah ialah pihak anggota
melakukan perjanjian, namun tidak sesuai dengan apa yang
diperjanjikan. Wanprestasi yang dilakukan oleh anggota dalam hal
ini ialah membayar angsuran namun tidak lunas sesuai dengan
perjanjian. Para anggota tersebut tidak menunjukkan iktikad baik,
sehingga para anggota kabur dari perjanjian yang telah
diperjanjikan. Adanya anggota yang kabur tersebut dibuktikan

dengan adanya 20 buku nikah dari anggota yang masih ada di

4 R. Subekti, Aneka Perjanjian, (Jakarta : Intermas, 1992),45.
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BMT Maslahah. Dalam KUH Perdata jika terjadi suatu wanprestasi
oleh salah satu pihak dalam suatu perjanjian, maka pihak yang
wanprestsi tersebut diwajibkan untuk membayar ganti rugi.
Ketentuan tersebut terdapat dalam Pasal 1239 KUH Perdata
menyebutkan bahwa

“suatu perikatan yang berisi untuk memberikan atau tidak
memberikan sesuatu, jika salah satu pihak tidak memenuhi isi
perikatan tersebut maka diwajibkan untuk membayar biaya
kerugian meliputi biaya, rugi serta bunga*.

Sehingga jika salah satu pihak tidak memenuhi perikatan
tersebut diwajibkan untuk membayar ganti kerugian.

Batasan besarnya ganti kerugian diatur dalam pasal 1246

KUH Perdata yaitu terdapat dua unsur, meliputi kerugian yang
benar-benar  diderita serta kekurangan keuntungan yang
didapatkan. Pembayaran ganti kerugian ini harus dikompensasikan
dengan sejumlah bentuk wuang. Untuk lebih memudahkan
penenetuan rugi dan bunga maka dalam perjanjian dicantumkan
pula suatu denda jika terjadi wanprestasi.*’ Sehingga jika terjadi
wanprestasi dalam pembayaran angsuran pinjaman gardhul hasan,
maka pihak BMT Maslahah dapat mewajibkan anggota untuk

membayar ganti kerugian atas wanprestasi yang dilakukan. Namun

untuk penerapan biaya ganti kerugian atas anggota yang

46Soimin, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, 314.
47Atmadjaja, Hukum Perdata, 117.
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wanprestasi, tidak diberlakukan oleh pihak BMT Maslahah, hal ini
diungkapkan oleh Bapak Suhid Hadi :

“Untuk pinjaman qardhul hasan ini jika anggota telat tidak
dikenakan suatu denda mbak, kami hanya menyarankan anggota
tersebut untuk mengisi kotak infaq yang disediakan di BMT. Kotak
infaq tersebut nanti akan disalurkan kepada anak yatim. Tapi untuk
pengisian kotak infaq itu tidak ada penekanan mbak, yang ada
penekanan itu kalau telat dalam pembayaran angsuran pembiayaan
lain. Maka kami memberikan hukuman berupa denda kepada
anggota yang telat. Untuk pinjaman gardhul hasan tidak ada denda,

ya karena pinjaman ini bertujuan untuk membantu orang yang
membutuhkan modal dalam usahanya”*

Sehingga untuk penerapan ganti kerugian atas pembayaran
angsuran yang telat dalam pinjaman gardhul hasan tidak diterapkan
olen BMT Maslahah. Untuk anggota yang telat dalam membayar
angsuran hanya disarankan untuk mengisi kotak infaq di BMT
Maslahah. Pengisian kotak infaq tersebut juga tidak ada penekanan.
Karena pinjaman gardhul hasan ini bertujuan untuk membantu

anggota yang membutuhkan permodalan dalam usahanya.

Untuk penyelesaian wanprestasi pada pihak debitur dalam
pembiayaan gardhul hasan ini, langkah yang dilakukan oleh pihak
BMT Maslahah ialah dengan melakukan beberapa hal yang
disampaikan oleh Bapak Suhid Hadi, selaku kepala kantor BMT

Maslahah cabang Wagir :

“Untuk penyelesaian pembiayaan bermasalah qardhul hasan
ini tidak sampai ke pengadilan mbak, karena jumlah
pembiayaannya sedikit. Paling besar pinjamannya 2 juta. Kalau di

48Suhid Hadi, Wawancara, (Malang 28 Juli 2020)
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pengadilan Dbiaya perkara juga mahal. Ya jadi untuk
penyelesaiannya ya kita selesaikan secara musyawarah terlebih
dahulu. Langkah awal yang kita lakukan jika ada anggota yang
telat atau tidak membayar angsuran pembiayaan gardhul hasan,
maka kita terus menghubungi anggota tersebut mbak. Biasanya
melalui telefon atau whatsapp. Untuk pemberitahuan itu h-2 hari
sebelum terlambat dan terus dilakukan pemberitahuan sampai 1
minggu/ 2 minggu. Jika tidak ada respon dari pihak anggota, maka
kita akan memberikan surat penagihan. Tapi untuk pembiayaan
gardhul hasan ini tidak sampai di surat penagihan, biasanya setelah
pemberitahuan itu pihak anggota datang ke BMT atau dari petugas
BMT mendatangi tempat anggota yang bermasalah. Setelah
bertemu kita melakukan musyawarah. Hasil musyawarah Kkita
lakukan restrukturisasi pembiayaan. Restrukturisasi itu melalui
penjadwalan ulang dalam membayar angsuran. Seperti contohnya
peminjaman awal berjumlah 2 jt serta angsuran tiap bulannya
250.000. Selama 8 bulan. karena setiap bulannya mengalami
kemacetan pembayaran, maka dilakukanlah penjadwalan ulang.
Dengan hutang yang masih berjumlah 1.250.000 maka angsuran
tiap bulannya menjadi 125.000 selama 10 bulan serta berdasarkan
kesepakatan para pihak™*®

Sehingga jika terjadi wanprestasi dari pihak anggota, maka
langkah yang dilakukan olen BMT ialah dengan terus
menghubungi anggota yang bermasalah. Setelah itu terjadi
negosiasi olen para pihak dan dilakukan restrukturisasi
pembiayaan. Restrukturisasi pembiayaan merupakan upaya yang
dilakukan olen bank untuk membantu nasabah dalam
menyelesaikan kewajibannya. Restrukturisasi pembiayaan diatur
dalam Peraturan Bank Indonesia/N0.13/9/PBI/2011 tentang
perubahan atas Peraturan Bank Indonesia/N0.10/18/PBI1/2008
tentang Restrukturisasi Pembiayaan bagi Bank Syariah dan Unit

Usaha Syariah.

49 Suhid Hadi, Wawancara, (Malang, 4 Agustus 2020)
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Restrukturisasi yang dilakukan oleh bank agar para nasabah
dapat menyelesaikan kewajibannya, ialah melalui :
a. Penjadwalan kembali (Rescheduling)

Perubahan jadwal dalam membayar angsuran. Dalam hal
ini langkah yang dilakukan olen BMT adalah dengan menambah
jangka waktu pelunasan pembayaran pihak anggota.

b. Peryaratan kembali (Reconditing)

Perubahan sebagian atau keseluruhan dalam persyaratan
pembiayaan. Meliputi perubahan jadwal pembayaran, perubahan
jumlah angsuran serta perubahan jangka waktu pembayaran atau
dengan memberi potongan dengan tidak menambah sisa kewajiban
nasabah yang harus dibayarkan pada bank. Dalam hal ini langkah
yang dilakukan olen BMT Maslahah dengan merubah jumlah
angsuran serta merubah jangka waktu pembayaran. Misalnya untuk
peminjaman awal berjumlah Rp2.000.000,00 serta angsuran tiap
bulannya Rp250.000,00 selama delapan bulan. karena dalam
membayar angsuran mengalami kemacetan pembayaran, maka
dilakukanlah perubahan jumlah angsuran dan perubahan jangka
waktu. Sehingga dengan utang anggota yang masih berjumlah
Rp1.250.000,00 maka angsuran tiap bulannya menjadi
Rp125.000,00 serta penambahan jangka waktu menjadi 10 bulan.

c. Penataan kembali (restructuring)
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Merupakan perubahan persyaratan pembiayaan, meliputi :
penambahan dana dalam fasilitas pembiayaan, konversi akad,
konversi suatu Pembiayaan untuk menjadi surat berharga syariah
berjangka waktu menengah.®® Dalam hal ini yang dilakukan oleh
BMT ialah dengan menambah dana dalam fasilitas pembiayaan.
Namun hal ini sangat jarang dilakukan oleh BMT, karena
mengingat pada angsuran pertama sudah sulit untuk melakukan
pembayaran angsuran.

Selanjutnya untuk penyelesaian wanprestasi menurut salah
satu anggota pembiayaan gardhul hasan, yaitu Ibu Mugia (Penjual
ayam di pasar Parangargo Wagir), menyatakan :

“Saya pernah mbak telat dalam membayar angsuran
pembiayaan tanpa jaminan ini, karena pada saat itu saya sakit dan
tidak ada yang menggantikan berjualan selama dua minggu, dan
sudah jatuh tempo pembayaran, ya saya dihubungi terus melalui
telefon sama pihak kantor, ditanyai kapan bisa membayar
angsurannya, begitu. Terus saya bisa membayar itu satu minggu
setelah jatuh tempo, dan tetap saja pembayarannya 520.000 seperti
pembayaran awal. Dan tidak dikenakan denda juga mbak waktu
itu”.

Dari pernyataan ibu Mugia tersebut, maka langkah yang
dilakukan oleh pihak BMT Maslahah untuk menyelesaikan debitur
wanprestasi yaitu dengan menghubungi pihak debitur secara terus
menerus dan dilakukanlah restrukturisasi pembiayaan dengan

memperpanjang waktu pembayaran tanpa dikenakan suatu denda.

Selanjutnya pernyataan dari Ibu Juwariyah (Pelaku usaha penjahit

50 pasal 1 PBI Nomor 13/9/PBI1/2011
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di pasar Lemah Duwur Wagir) serta salah satu anggota pembiayaan
gardhul hasan pada BMT Maslahah Cabang Wagir, menyatakan :

“Beruntung sekali mbak ada pinjaman tanpa jaminan ini, tapi
jumlahnya memang sedikit, tapi Alhamdulillah. Pada saat itu saya
pernah telat untuk membayar angsuran ini, karena pasar memang
sepi, terus saya dihubungi sama kantor untuk segera membayar
angsuran, setiap 3 hari mbak saya ditelfoni terus. Dan saya ditawari
oleh pihak kantor untuk mendebet tabungan saya, ya sudah saya
meminta debet saja dari tabungan saya untuk membayar angsuran.
Karena saya itu setiap minggu menabung di kantor ya kadang
30/40.000 mbak, jaga-jaga kalau nggak bisa bayar begitu. Karena
kan pinjaman ini juga nggak ada jaminannya, kalau nggak punya
tabungan kan apa nanti yang bisa dibuat untuk jaminan mbak,
pernah juga telat dan ditawari untuk mendebet tabungan, tapi saya
bilang nggak usah pak, biar saya nanti langsung bayar ke kantor,
begitu, tergantung bilangnya apa mbak”.

Sehingga dari pernyataan ibu Juwariyah tersebut, untuk
menyelesaikan anggota yang wanprestasi dalam pembayaran
angsuran gardhul hasan, pihak BMT Maslahah terus menghubungi
anggota yang bermasalah setiap tiga hari dari jatuh tempo
pembayaran, langkah lain yang dilakukan oleh BMT ialah dengan
mendebet tabungan dari anggota yang telat dalam membayar
angsuran. Untuk setiap anggota yang menabung tersebut
berdasarkan kesepakatan awal dalam perjanjian, meminta untuk
menabung atau langsung membayar angsurannya setiap bulan.
Karena fungsi dari tabungan tersebut sebagai penyimpanan dana
serta sebagai jaminan jika ada anggota yang kesulitan dalam

membayar angsuran. Hal ini juga diungkapkan oleh Bapak Suhid

Hadi, yaitu :
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“Untuk pembiayaan gardhul hasan para anggota diwajibkan
untuk menabung setiap hari kepada BMT. Untuk tabungan
jumlahnya bebas mbak, minimal Rp2000,00. Fungsi dari tabungan
ini jika ada anggota yang sulit untuk membayar angsuran, maka
bisa didebetkan dari tabungan itu. Sehingga tabungannya dicairkan
untuk menutupi hutang anggota.”

Langkah selanjutnya jika terdapat anggota yang sampai
kabur atau menghilangkan jejak dalam pembiayaan gardhul hasan,
maka langkah yang dilakukan oleh BMT ialah melakukan
pengajuan PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) atau
cadangan aktiva produktif yang berasal dari pendapatan yang
disisihkan setiap bulan. Pengajuan PPAP tersebut diajukan kepada
kantor pusat yang berada di Pasuruan. Hal ini disampaikan oleh
Bapak Suhid Hadi :

“Jika ada anggota yang sampai hilang atau kabur, maka
langkah yang dilakukan oleh BMT ialah menutup angsuran
pembiayaan melalui tabungan dari anggota. Tapi jika tabungan
tersebut tetap tidak mencukupi, hutang anggota itu beralih kepada
ahli waris. Ahli waris itu meliputi pihak yang berada satu KK
dengan anggota, tapi kalau keluarga anggota sudah tua, atau sudah
tidak mampu secara fisik maka langkah yang dilakukan oleh BMT
ialah mengajukan PPAP kepada kantor pusat. PPAP sendiri ialah
penyisihan piutang dari pendapatan. Sehingga hutangnya ditutup
dengan PPAP tersebut dalam pembukuan akuntasi. Jika anggota
tersebut kembali maka anggota tetap ditagih untuk membayar.
Namun jika ada anggota yang telah hilang jejak dan sudah tidak
membayar angsuran pembiayaan, maka hal itu adalah resiko dari
lembaga pembiayaan mbak’*

Langkah yang dilakukan jika terdapat anggota yang
sampai kabur atau kehilangan jejak, maka langkah yang dilakukan

oleh BMT Maslahah ialah mendebet tabungan dari pihak anggota

51 Suhid Hadi, Wawancara, (Malang, 28 Juli 2020)
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yang kabur. Jika tabungan tersebut tidak cukup untuk membayar
utang, maka utang akan beralih kepada ahli waris dari pihak
anggota. Ahli waris tersebut meliputi pihak yang berada satu kartu
keluarga dengan anggota yang bermasalah. Akan tetapi, jika
anggota keluarga tidak ada atau sudah tidak mampu secara fisik,
maka langkah yang dilakukan oleh pihak BMT dengan menghapus
hutang (write off) dari pembukuan akuntasi serta mengajukan
PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) kepada kantor
pusat BMT Maslahah yang berada di Pasuruan untuk menutup
utang anggota dalam akuntasinya. PPAP merupakan suatu
cadangan aktiva produktif yang berasal dari pendapatan yang
disisihkan setiap bulan. Oleh sebab itu, kantor BMT Maslahah
menyisihkan pendapatan/keuntungan yang didapat setiap bulan
dari pembiayaan lain, untuk menutupi kerugian-kerugian yang
ditimbulkan akibat debitur wanprestasi.>? Ketentuan tentang PPAP
diatur dalam peraturan bank Indonesia Nomor 13/13/2011 tentang
penilaian kualitas aktiva bagi bank umum syariah dan unit usaha
syariah serta terdapat dalam fatwa DSN MUI No.18/1X/2000
tentang Penghapusan Aktiva Produktif dalam LKS.

Setelah utang dari anggota ditutup melalui PPAP, maka
utang dari anggota yang bermasalah tersebut dihapus dalam

pembukuan akuntasi. Namun masih dilakukan penagihan kepada

52 Zamir Igbal dan Abbas Mirokhar Pengantar Keuangan Islam : Teori dan Praktek (Jakarta :
Kencana, 2008), 509.
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anggota jika anggota tersebut masih ada/kembali. Karena dalam
penghapusan utang melalui pembukuan akuntasi tersebut, pihak
BMT Maslahah hanya menghapus utang dalam pembukuan
akuntasi bukan penghapusan pada hak tagih.>® Tetapi jika anggota
sudah hilang/kabur maka tidak dapat dilakukan penagihan kembali,
serta hal tersebut merupakan risiko dari suatu lembaga
pembiayaan. Hal ini dipaparkan olen Bapak Suhid Hadi selaku
kepala cabang BMT Maslahah wagir. Dengan dilakukannya
penghapusan utang dalam pembukuan akuntasi (write off)
merupakan upaya pihak BMT Maslahah dalam menstabilkan
laporan keuangan perusahaan serta upaya terakhir dalam mengatasi
wanprestasi yang dilakukan oleh anggota yang bermasalah.>*
Faktor-faktor yang mengakibatkan para anggota tidak
melakukan pembayaran pada pinjaman gardhul hasan atau bahkan
sampai menghilangkan jejak, disebabkan oleh beberapa hal yang
dipaparkan oleh Bapak Ahmad Zam-Zam, selaku account officer
BMT Maslahah cabang Wagir :
“Faktor yang mengakibatkan anggota tidak membayar
angsuran itu karena kadang-kadang ada sepasang suami istri yang
memakai pembiayaan gardhul hasan ini. Kemudian suami istri

tersebut telah bercerai, dan masing-masing pihak sama-sama
menikah kembali, sehingga hal inilah yang membuat kedua belah

>3 Leonita Anastasya, “Analisis Penghapusbukuan Oleh Bank Terhadap Utang Debitur Atas Kredit
Macet, “Jurnal Iimiah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, no.1(2020)
http://journal2.um.ac.id/index.php/jppk/article/view/11226/6103

54 Cempaka Widowati dan Ambar Budhisulistyawati, “Efektifitas Tanggung Renteng pada
Perusahaan Modal Ventura Untuk Mengatasi Perusahaan Pasangan Usaha Wanprestasi (Studi di
PT Perusahaan Modal Ventura Kantor Cabang Tasikmadu),” Privat Law, n0.1(2018)
https://jurnal.uns.ac.id/privatlaw/article/view/19238/15234
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pihak tersebut saling lempar tangan atau lempar tanggung jawab
atas pembayaran angsuran gardhul hasan ini. Pernah ada juga
anggota pembiayaan gardhul hasan yang telah hilang jejak atau
pergi ke kalimantan, dan anggota tersebut kembali lagi untuk
mengambil buku nikah, sehingga anggota tersebut melunasi
hutang-hutangnya’>®

Faktor perceraian itulah yang mengakibatkan para pihak
anggota enggan untuk bertanggung jawab. Sehingga mereka kabur
atau menghilangkan jejak. Faktor perceraian tersebut merupakan
salah satu penyebab anggota tidak membayar angsuran. Sehingga
pembayaran angsurannya mengalami macet total.

Dari penjelasan diatas tentang penyelesaian wanprestasi
pihak debitur pada pembiayaan gardhul hasan, langkah yang
dilakukan oleh pihak BMT Maslahah melalui jalur musyawarah
atau negosiasi terlebih dahulu. Penyelesaian sengketa tentang
negosiasi diatur dalam Undang-undang Nomor 30 tahun 1999
tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian sengketa. Dalam
Pasal 1 ayat 10 menyebutkan bahwa :

“Alternatif penyelesaian sengketa merupakan suatu lembaga
penyelesaian sengketa di luar pengadilan melalui prosedur yang

telah disepakati para pihak dengan cara konsultasi, negosiasi,
mediasi, konsiliasi serta penilaian ahli.>®

55 Suhid Hadi, Wawancara, (Malang, 28 Juli 2020)
6pasal 1 ayat 10 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif
Penyelesaian Sengketa.
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2. Penyelesaian Wanprestasi Pihak Debitur Pada Pembiayaan Qardhul
Hasan di BMT Maslahah Cabang Wagir Tinjauan Fatwa DSN-MUI
No0:19/DSN-MUI/2001 Tentang Qardh

Pembiayaan tentang qardh ini diatur dalam fatwa DSN MUI
No0:19/DSN-MUI/2001. Karena BMT Maslahah berbadan hukum koperasi
yang mengikuti peraturan dari Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan
Menengah Nomor 17 Tahun 2017, yang menyebutkan dalam pasal 19 ayat
2:

“Transaksi pada kegiatan usaha simpan pinjam dan pembiayaan
syariah harus disusun berdasarkan Fatwa DSN MUI”

Dari peraturan tersebut, maka setiap transaksi simpan pinjam atau
pembiayaan syariah yang dilakukan oleh BMT harus berlandaskan pada
peraturan fatwa DSN MUI. Dalam peraturan Fatwa DSN MUI

No0.19/1V/2001 tentang gardh pada bagian pertama angka 4, menyebutkan

“LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bilamana
dipandang perlu”

Berdasarkan peratuturan tersebut, maka pihak LKS dapat meminta
suatu jaminan kepada pihak debitur jika dipandang perlu. Namun untuk
penyertaan jaminan dalam pembiayaan gardhul hasan ini, pihak BMT
Maslahah tidak mensyaratkan jaminan kepada anggota pembiayaan
gardhul hasan. Tetapi pihak anggota memiliki kewajiban untuk menabung
setiap hari kepada BMT Maslahah dengan minimal jumlah tabungan

2.000. Hal ini sebagai penyimpanan dana, jika suatu hari terdapat anggota
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yang kesulitan untuk membayar angsuran, maka dapat didebetkan dari
tabungan anggota tersebut.

Selanjutnya untuk ketentuan sanksi, pada bagian kedua angka 1
menyebutkan :

“Dalam hal nasabah tidak menunjukkan keinginan mengembalikan
sebagian atau  seluruh  kewajibannya serta bukan karena
ketidakmampuannya, maka LKS dapat menjatuhkan sanksi kepada
nasabah”

Dari pernyataan tersebut, maka pihak BMT Maslahah dapat
memberikan sanksi jika terjadi keterlambatan dalam pembayaran
angsuran. Namun dalam pemberian sanksi atau denda keterlambatan
dalam membayar angsuran pembiayaan gardhul hasan tersebut, pihak
BMT Maslahah tidak memberikan denda, tetapi hanya disarankan untuk
memasukkan infaq pada kotak yang telah disediakan oleh kantor. Serta
pemberian infaq tersebut juga tidak ada penekanan, kecuali untuk
pembiayaan yang lain, maka akan dikenakan denda jika terjadi
keterlambatan dalam membayar angsuran. Tidak diberlakukannya denda
pada pembiayaan gardhul hasan ini, karena dalam pembiayaan ini
bertujuan untuk membantu atau social oriented.

Untuk pemberlakuan denda akibat wanprestasi dalam suatu
pembiayaan juga diatur dalam peraturan Fatwa DSN MUI Nomor

129/V11/2019 tentang biaya riil sebagai ta’widh akibat wanprestasi. Dalam

peraturan tersebut pada bagian ketiga, menyebutkan :°’

57 Fatwa DSN MUI No.129/VII/2019 tentang Biaya Riil Sebagai Ta’widh Akibat Wanprestasi.
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a. Ta'widh hanya boleh dikenakan pada nasabah atas biaya
riil/lbiaya yang benar-benar telah dikeluarkan akibat
wanprestasi

b. Jenis-jenis biaya riil tersebut harus berdasarkan pada
kesepakatan para pihak.

Dari pernyataan peraturan tersebut, maka setiap LKS dapat
memberikan suatu denda akibat debitur wanprestasi. Jumlah denda tersebut
harus berdasarkan pada biaya yang benar-benar telah dikeluarkan oleh pihak
LKS akibat debitur wanprestasi. Serta jumlah denda yang diberikan juga
harus berdasarkan pada kesepakatan kedua belah pihak.

Selanjutnya dalam fatwa DSN MUI tentang gardh pada bagian
pertama angka 6 menyebutkan :

“Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau seluruh
kewajibannya pada saat yang telah disepakati dan LKS telah memastikan
ketidakmampuannya, maka LKS dapat :

a. Memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau
b. Menghapus (write off) sebagian atau seluruh kewajibannya

Berdasarkan peraturan tersebut, langkah yang dilakukan oleh pihak
BMT Maslahah untuk penyelesaian debitur wanprestasi telah sesuai. Langkah
pertama yang dilakukan oleh pihak BMT Maslahah ialah dengan
menghubungi pihak anggota yang bermasalah secara terus menerus dan
memperpanjang waktu pengembalian utang piutang, yaitu dengan melakukan
restrukturisasi pembiayaan. Sedangkan untuk menghapus kewajiban anggota
secara keseluruhan atau sebagian, maka yang dilakukan pihak BMT
Maslahah dengan menutup utang anggota dalam akuntasi pembukuan (write
off). Serta utang tersebut ditutup dengan PPAP (Penyisihan Penghapusan

Aktiva Produktif) atau cadangan aktiva produktif yang berasal dari
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pendapatan/keuntungan yang disisihkan oleh BMT Maslahah setiap bulan
dari pembiayaan lain, untuk menutupi kerugian-kerugian yang ditimbulkan
akibat debitur wanprestasi. Dengan dilakukannya penghapusan utang dalam
pembukuan (write off) merupakan langkah yang dilakukan oleh pihak BMT
Maslahah untuk menstabilkan laporan keuangan. Namun pihak BMT
Maslahah tidak kehilangan hak untuk menagih utang kepada anggota jika
anggota yang bermasalah tersebut masih ada, tetapi jika hilang atau kabur dan
tabungan anggota tersebut tidak cukup untuk menutup utang serta pihak ahli
waris dari anggota sudah tidak ada atau tidak mampu secara fisik, maka utang
tersebut dihapus secara mutlak dan pihak BMT Maslahah telah

mengikhlaskan utang anggota tersebut.

Peraturan tentang Pencadangan penghapusan akiva produktif
(PPAP) diatur dalam fatwa DSN MUI No.18/1X/2000. Pada bagian pertama

tentang ketentuan umum, menyebutkan :%8

1. Pencadangan boleh dilakukan oleh LKS
2. Dana yang digunakan untuk pencadangan diambil dari bagian
keuntungan yang menjadi hak LKS sehingga tidak merugikan nasabah.
Berdasarkan pada peraturan tersebut, maka setiap lembaga
keuangan syariah dapat melakukan pencadangan. Serta dana yang digunakan
untuk pencadangan tersebut harus diambil dari keuntungan yang dimiliki oleh

LKS, bukan merupakan harta milik dari nasabah. Hal ini untuk menghindari

adanya kerugian yang akan diderita oleh nasabah.

58 Fatwa DSN MUI No.18/1X/2000 tentang Penghapusan Aktiva Produktif Dalam LKS.
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Selanjutnya untuk penyelesaian wanprestasi pada pihak debitur,
maka langkah yang dilakukan oleh lembaga keuangan syariah lebih
mengutamakan musywarah sebelum melalui badan arbitrase syariah, hal ini
terdapat dalam fatwa DSN MUI tentang gardh pada bagian keempat angka
pertama. Serta hal ini sudah sesuai dengan langkah yang dilakukan oleh pihak
BMT Maslahah ialah dengan melakukan pemanggilan terhadap para pihak
yang mengalami wanprestasi serta melakukan musyawarah terlebih dahulu

sebelum sampai pada jalur litigasi/pengadilan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya dalam penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Penyelesaian wanprestasi pada pembiayaan gardhul hasan di BMT
Maslahah Cabang Wagir dilakukan melalui negosiasi/musyawarah
bersama. Hasil dari negosiasi tersebut dilakukanlah restrukturisasi
pembiayaan. Restrukturisasi pembiayaan dengan perubahan jadwal
serta perubahan jumlah angsuran dalam pembayaran. Untuk pemberian
sanksi/denda akibat keterlambatan dalam membayar angsuran, pihak
BMT Maslahah tidak memberlakukan denda tersebut. Langkah
selanjutnya jika ada anggota yang hilang atau kabur, dilakukanlah
penghapusan utang dalam pembukuan akuntansi (write off). Serta utang
ditutup dengan PPAP (Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif) dan
pihak BMT masih memiliki hak untuk menagih utang, jika anggota
tersebut masih ada. Kecuali jika anggota bermasalah telah hilang dan
tabungan dari anggota tidak mencukupi untuk menutup hutang, serta
pihak ahli waris dari anggota yang bermasalah sudah tidak ada atau
sudah tidak mampu secara fisik, maka hutang anggota yang bermasalah
tersebut dihapus secara mutlak.

2. Penyelesaian wanpretasi pada pembiayaan qgardhul hasan di BMT

Maslahah Cabang Wagir telah sesuai dengan Fatwa DSN MUI No :19/
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DSN-MUI/IV/2001 tentang Qardh, yang mengutamakan musyawarah
sebelum melalui Badan Arbitrase Syariah dalam penyelesaian
perselisinannya. Dalam fatwa tersebut menyebutkan jika terdapat
anggota yang tidak memenuhi kewajibannya, maka langkah yang
dilakukan dengan memperpanjang jangka waktu pembayaran serta
dilakukan penghapusan kewajiban (write off). Hal ini telah sesuai
dengan langkah yang dilakukan oleh BMT Maslahah, yaitu dengan
melakukan restrukturisasi pembiayaan dan melakukan penghapusan
utang dalam pembukuan akuntasi (write off) terhadap anggota yang
hilang/kabur. Sehingga dalam hal ini utang tersebut ditutup dengan
PPAP dari BMT Maslahah. Serta pihak BMT masih memiliki hak untuk
menagih utang kepada anggota jika mereka kembali, tetapi jika sudah
hilang dan tabungan anggota tidak mencukupi untuk membayar utang
serta pihak ahli waris dari anggota tersebut tidak ada/ tidak mampu
secara fisik, maka utang dihapus secara mutlak dan utang tersebut
diikhlaskan. Untuk pemberian sanksi kepada anggota yang telat dalam

membayar angsuran, sanksi tersebut tidak diberlakukan.

B. Saran

1. Untuk produk pinjaman gardhul hasan tersebut harus dipertahankan.
Karena pembiayaan ini sangat membantu bagi para pelaku usaha yang
membutuhkan permodalan dalam usahanya.

2. Dalam penyelesaian wanprestasi pembiayaan gardhul hasan pihak

BMT Maslahah harus lebih tegas dalam memberikan teguran kepada
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anggota yang mengalami penunggakan dalam pembayaran. Serta untuk
memilih anggota yang layak untuk mendapatkan pembiayaan gardhul
hasan, pihak BMT Maslahah harus dilakukan lebih teliti. Hal ini untuk
mengantisipasi adanya hambatan-hambatan dalam membayar angsuran
pembiayaan gardhul hasan. Karena mengingat dalam pembiayaan
gardhul hasan ini tidak dibebankan suatu jaminan kepada anggota.
Sehingga jika terdapat anggota yang kabur /hilang tidak ada jaminan

yang dapat dieksekusi secara langsung.
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(Account Officer lapangan)
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Gambar 3. Wawancara dengan 1bu Juwairiyah
(Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan BMT Maslahah)

Gambar 4. Wawancara dengan Ibu Mugia
(Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Maslahah)



Gambar 5. Petugas Lapangan Melakukan Penarikan Tabungan Terhadap
Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan



10.

11.

Pedoman Wawancara Dengan Pegawai BMT Maslahah

Bagaimana proses pengajuan pembiayaan qardhul hasan di BMT
Maslahah?

Apakah terdapat batasan umur bagi anggota yang akan mengajukan
pembiayaan gardhul hasan?

Berapa jumlah minimal dan maksimal peminjaman pembiayaan gardhul
hasan?

Pihak siapa sajakah yang diperbolehkan dalam mengajukan pembiayaan
ini?

Bagaimana proses penyelesaian pembiayaan yang bermasalah dalam
pembiayaan gardhul hasan?

Bagaimanakah langkah yang dilakukan oleh BMT Maslahah untuk
pemberitahuan kepada anggota yang telat dalam membayar angsuran?
Berapakah jumlah anggota yang mengalami penunggakan dalam
membayar angsuran?

Berapa jumlah kerugian yang diderita oleh BMT dari anggota yang
kabur/hilang?

Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan adanya anggota yang telat
dalam membayar angsuran?

Bagaimana strategi yang dilakukan oleh pihak BMT Maslahah untuk
mengantisipasi adanya pembiayaan bermasalah lagi?

Jika ada nasabah yang kabur atau hilang, apakah tanggung jawab
pembayaran angsuran langsung turun kepada ahli warisnya?

Pedoman Wawancara Dengan Anggota Pembiayaan Qardhul Hasan di BMT

1.

Maslahah
Hal apa yang membuat anggota tertarik untuk melakukan pinjaman dalam
pembiayaan gardhul hasan di BMT Maslahah?
Apakah benar dalam pengembalian pinjaman gardhul hasan sesuai dengan
jumlah pinjaman awal?
Apakah benar dalam pembiayaan gardhul hasan ini sangat membantu
usaha dari anggota?
Jika anggota telat dalam membayar, bagaimana langkah yang dilakukan
oleh pihak BMT Maslahah?
Faktor-faktor apa yang mengakibatkan anggota telat dalam membayar
angsuran pembiayaan gardhul hasan?
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